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PRAKATA 

حِيم حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

حَمَ دٍ َ َ  لَ الَِ  َ لَحَنبَِ ِ  اَْ مَلِ ْ  ِ  نَ مدُ َ  دُ َ السه مَدُ َ  لَ سَيبِّ نالَْحَمْ دُ ِ  رَ بِّ اللَنلمَِيْنَ َ الله  

( ن  بَلْ َ امَه ) 

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan  penulisan skripsi ini dengan judul “Respon Nasabah 

Terhadap Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo” 

setelah melalui proses yang panjang.  

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. kepada para keluarga, 

sahabat  dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang Perbankan 

Syariah  pada   Institut Agama Islam Negeri Palopo. Penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penulisan skripsi  ini masih jauh dari kata sempurna. Teristimewa kedua 

orang tuaku tercinta Ayahanda Iqra dan Ibu Siana yang telah melahirkan, 

membesarkan dan membimbing penulis, dengan segala macam pengorbanan, baik 

moral maupun materil tanpa mengenal lelah demi penulis dalam mengarungi 

kehidupan ini.  Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima  kasih yang 

tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada:  

1.  Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag., Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor I Dr. H. 

Muammar Arafat,S.H.,M.H. Bidang Akademik dan Kelembagaan, Wakil 
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Rektor II, Dr. Ahmad Syarif Iskandar, M.M., Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan, dan Keuangan. Wakil rektor III Dr. Muhaemin, M.A., Bidang 

kemahasiswaan dan kerjasama yang telah memberikan pelajaran pembinaan, 

kepada penulis dalam menyusun dan menimba ilmu pengetahuan. 

 2. Dr. Hj. Ramlah Makulasse, M.M., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Kelembagaan, Dr.Muh. Ruslan 

Abdullah, S.EI., M.A., Wakil Dekan II Bidang Administrasi dan Keuangan, 

Tadjuddin, S.E., M.Si., Ak., C.A Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan, Dr. 

Takdir, S.H., M.H. 

3. Hendra Safri, SE.,M.M selaku Ketua Prodi Perbankan Syariah, Nur Ariani 

Aqidah,SE.,M.Sc selaku sekertaris Prodi Perbankan Syariah beserta para 

dosen, asisten dosen prodi Perbankan Syariah yang selama ini banyak 

memberikan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Perbankan Syariah. 

4. Abd. Kadir Arno, SE.Sy.,M.Si selaku dosen pembimbing, yang telah banyak 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dengan tulus dan ikhlas 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

5.  Tadjuddin S.E., M.Si., Ak., CA. selaku Dosen Penasehat Akademik. 

 

6.  Seluruh Dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini.  

7.  Madehang, S.Ag., M.Pd. selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta Karyawan 

dan Karyawati dalam ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak 
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10. Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo yang telah bekerja sama 

dengan penulis dalam proses penyelesaian penelitian ini.  

11. Terimakasih kepada keluarga penulis, Kakak-kakakku Ulfasani iqra dan 

Jumaeri iqra, atas dorongan semangat serta doa yang tulus, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

12. Terimakasih kepada kak Ahmad Syawal  yang selama ini bersedia membantu 

dan senantiasa memberikan saran sehubungan dengan penyusunan skripsi ini. 
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bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya. Penulis berharap semoga skripsi ini 

tidak hanya menjadi catatan yang lapuk termakan usia tapi ada manfaatnya bagi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض



 

 

x 

 

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

         Contoh: 

        : kaifa 

        : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

: māta 

: rāmā 

: qīla 

: yamūtu 
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4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

: raudah al-atfāl 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu‟ima 

:„aduwwun 

 

Jika huruf ل ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh  huruf 

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
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Contoh: 

: „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

: „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy) 

  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

   Contoh:  

 : al-syamsu(bukan asy-syamsu)  

 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  

: al-falsafah  

: al-bilādu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

: ta‟murūna 

: al-nau‟ 

: syai‟un 

: umirtu 
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8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata- kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 

            dīnullāh  

      billāh 

adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī  

Nasr Hāmid Abū Zayd  

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = subhanahu wa ta„ala 

saw. = sallallahu „alaihi wasallam 

as = „alaihi al-salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 

BSI  = Bank Syariah Indonesia 
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ABSTRAK 

Nuraida, 2021. “Respon Nasabah Terhadap Pembiayaan Murabahah di Bank 

Syariah Indonesia Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Perbankan 

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh Abd. Kadir Arno. 

 

Skripsi ini membahas tentang Respon Nasabah Terhadap Pembiayaan 

Murabahah di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui bagaimana respon nasabah dari aspek kognitif terhadap 

pembiayaan murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo; Untuk 

mengetahui bagaimana respon nasabah dari aspek afektif terhadap pembiayaan 

murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo; Untuk mengetahui 

bagaimana respon nasabah dari aspek konatif terhadap pembiayaan murabahah 

yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Populasinya adalah nasabah pengguna murabahah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Kota Palopo. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Accidental Sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 73 nasabah pengguna 

Murabahah.  Data diperoleh melalui observasi, angket/kuisioner dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data penelitian ini dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Aspek kognitif, afektif, dan konatif saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Ketiga komponen ini terlihat cenderung 

konsisten. Ini berarti bahwa perubahan dalam salah satu aspek tersebut, cenderung 

untuk menghasilkan perubahan yang berkaitan dengan komponen yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa ketiga aspek memiliki presentase 

yang sama,  yakni pada aspek kognitif diperoleh presentase nilai respon nasabah 

sebesar 64.27% (baik) selanjutnya pada aspek afektif diperoleh nilai presentase 

sebesar 65.36% (baik) serta pada aspek konatif diperoleh nilai presentase sebesar 

62.68% (baik) juga. Dan secara keseluruhan respon nasabah terhadap pembiayaan 

murabahah dilihat dari aspek kognitif, afektif dan Konatif  berada pada range nilai  

4600-9198 dan pada range presentase 9199-12797. Sehingga masuk dalam 

kategori baik, memiliki presentase nilai sebesar 64.11%. 

 

 

Kata Kunci: Kognitif, Afektif, Konatif, Pembiayaan Murabahah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keunggulan yang dimiliki bank syariah terletak pada sistem bagi 

hasilnya, oleh karena itu tidaklah keliru jika masyarakat menjuluki bank syariah 

sebagai bank bagi hasil. Namun realitanya pembiayaan di bank syariah tidak 

didominasi oleh konsep bagi hasil dari pembiayaan mudharabah saja, namun juga 

mayoritas pembiayaan murabahah. Hal ini juga di ungkapkan oleh Yenti Afrida 

yang mengatakan bahwa pembiayaan Murabahah selalu lebih unggul bila 

dibandingkan dengan produk pembiayaan bank syariah lainnya.
1
 Hal tersebut 

dibuktikan oleh data berikut: 

Tabel 1.1 Presentase Pembiayaan Selama bulan februari 2021 

 

No Akad Pembiayaan Presentase 

1 Mudharabah 253.643 3% 

2 Musyarakah 1.608.356 16% 

3 Murabahah 7.655.097 77% 

4 Salam 0 0% 

5 Istishna 73.368 1% 

6 Ijarah 56.870 1% 

7 Qard 236.377 2% 

Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah, September 2021 

                                                 
1
 Yenti Afrida. “Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah.” JEBI (Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol 1 No 2. Agustus-Desember 2018). 2. 
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Murabahah merupakan jenis akad dalam kegiatan pembiayaan perbankan 

syariah yang paling umum digunakan dan terus mengalami peningkatan dari tahun 

ketahun. Hal ini bisa kita lihat pada trend perkembangan pembiayaan murabahah 

4 tahun terakhir, yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Murabahah di Indonesia tahun 2018-2021 (dalam juta rupiah) 

 

No Tahun Pembiayaan 

1 2018 6.940.379 

2 2019 7.457.774 

3 2020 7.648.501 

4 2021 7.655.097 

Sumber: OJK, Statistik Perbankan Syariah, September 2021 

Pada tahun 2020 pembiayaan murabahah berhasil menyumbang proporsi 

terbesar dari keseluruhan pembiayaan Bank Syariah di Indonesia, yaitu sekitar 

sekitar 60%.
2
  

Ada beberapa alasan mengapa murabahah sangat populer pada operasional 

pembiayaan di bank syariah. Pertama, murabahah merupakan bentuk investasi 

                                                 
2
 Departemen Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan. Buku Standar Produk 

Perbankan Syariah Murabahah. 

(https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-

Standar-Produk-Perbankan-SyariahMurabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf.) 

2019.115. Di akses pada 6 Juni 2021 
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https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
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dalam jangka waktu pendek, dan apabila dibandingkan menggunakan profit and 

loss sharing relatif memudahkan; kedua, mark up pada pembiayaan murabahah 

bisa ditentukan sedemikian rupa, sebagai akibatnya memastikan bahwa bank bisa 

mendapatkan hasil laba sebanding dengan menggunakan laba bank berbasis riba 

yang menjadi saingan pada bank syariah; ketiga, pembiayaan murabahah 

menjauhkan dari ketidak pastian yang terdapat dalam  pendapatan usaha yang 

menggunakan sistem profit and loss sharing; keempat, pembiayaan murabahah 

tidak memungkinkan bank syariah untuk ikut campur dalam manajemen usaha, 

sebab bukan mitra  nasabah karena keterkaitan mereka dalam pembiayaan 

murabahah merupakan hubungan hutang piutang dagang.
3
 

Meskipun pembiayaan ini selalu unggul, nyatanya tidak terlepas dari 

kritikan serta kecaman dari ilmuwan muslim sendiri. Mereka memberi pendapat 

bahwa bank syariah ketika melaksanakan kegiatan usahanya, ternyata bukan 

menghilangkan bunganya, akan tetapi tetap saja mempertahankan praktik 

pembebanan riba, tapi dengan menggunakan label Islami. Dalam Buku Standar 

Produk Perbankan Syariah Murabahah yang disusun oleh Departemen Perbankan 

Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan adanya beberapa 

permasalahan terkait dengan penerapan produk pembiayaan Murabahah 

menyangkut isu syariah, legal dan operasional seperti berikut:
4
 

 

                                                 
3
 Muhammad Syafii Antonio. Bank syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema insani 

2001).102. 
4
 Departemen Perbankan Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan. Buku Standar Produk 

Perbankan Syariah Murabahah. 

(https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-

Standar-Produk-Perbankan-SyariahMurabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf.) 

2019.3. Di akses pada 6 Juni 2021 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Buku-Standar-Produk-Perbankan-Syariah-Murabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
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Tabel 1.3 Isu-isu pembiayaan Murabahah 

No Isu Syariah Isu legal Isu Operasional 

1. Murabahah dapat 

terjebak dalam akad 

tawarruq sehingga terjadi 

transfer of ownership 

secara nyata dari bank 

kepada nasabah. 

Beberapa akta 

pembiayaan 

dibuat notaris 

belum memenuhi 

syarat dan rukun 

pokok perjanjian 

yang diatur dalam 

hukum syariat 

Konsep bank sebagai 

lembaga intermediasi 

uang mengakibatkan 

Bank tidak bisa berlaku 

sebagai penjual langsung 

pada pembiayaan 

murabahah. 

2 Adanya mark up 

keuntungan didasarkan 

pada pembiayaan secara 

non-tunai dianggap 

sebagai konsep value of 

time yang bertentangan 

dengan nilai syariat. 

Adanya klausal 

aksionerasi dalam 

akad murabahah 

yang melemahkan 

kedudukan 

nasabah 

Pertanggungan risiko 

atas barang secara 

keseluruhan seringkali 

dilimpahkan kepada 

pihak nasabah atas akad 

wakalah dari pihak bank 

3 Apabila tidak ada 

aktivitas penyerahan 

objek pembiayaan 

murabahah maka kontrak 

yang terjadi akan jatuh 

sebagai akad pinjaman  

Adanya hak 

tanggungan 

(APHT) margin 

keuntungan pihak 

Bank bisa 

menjadi riba 

Pembiayaan murabahah 

sering disamakan dengan 

utang piutang karena 

tidak berlakunya pajak 

PPN atas jual beli. 
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Tabel lanjutan 1.3 

No Isu syariah Isu legal Isu operasional 

4 Rescheduling pada 

nasabah tidak mampu 

bayar murabahah 

dianggap sebagai bentuk 

riba akibat pembebanan 

biaya tambahan atas 

kompensasi pertambahan 

waktu 

Adanya 

pluralisme hukum 

terkait aspek 

jaminan 

Apabila nasabah 

mengakhiri kontrak 

dengan cara berpura-pura 

tidak mampu memenuhi 

kewajiban dapat 

dikategorikan sebagai 

moral hazard yang dapat 

merugikan bank 

5 Pemberian potongan 

dalam murabahah bagi 

nasabah yang melakukan 

pelunasan lebih awal dari 

waktu yang telah 

disepakati apabila telah 

diperjanjikan. 

Beberapa akad 

masih mengatur 

penyelesaian 

sengketa yang 

bertentangan 

dengan 

kewenangan 

absolut Pengadilan 

Agama. 

Adanya klaim nasabah 

bahwa mereka tidak 

berhutang kepada bank, 

tapi kepada pihak ketiga 

yang mengirimkan 

barang 

 

Isu di atas juga dibenarkan dalam  penelitian Sri Rahayu yang menyebutkan 

bahwa ada indikasi dalam mekanisme pembiayaan murabahah yang dilakukan 
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oleh BPRS Sukowati Sragen tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.04/DSN-

MUI/IV/2000.
5
 

Dalam penelitian Maya Indriastuti dan Ririn Dian Pratiwi juga menjelaskan 

bahwa tampak permasalahan pembiayaan antar bank konvensional dan bank 

syariah, yang memperlihatkan bahwa rata-rata tingkat pembiayaan bermasalah 

bank syariah adalah 2,64%, sedangkan rata-rata tingkat suku bunga kredit macet 

bank konvensional adalah 1,29%. Ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

bermasalah bank syariah lebih buruk jika dibandingkan dengan pembiayaan 

bermasalah pada bank  konvensional.
6
 

Praktek pembiayaan murabahah yang dilakukan bank syariah masih saja 

memperoleh kritik, sebab dianggap tidak memiliki perbedaan dengan krediit yang 

ada dibank konvensional. Hal tersebut dinilai dari besar jumlah margin yang telah 

ditentukan oleh bank syariah yang pada kenyataannya sama bahkan cenderung 

lebih tinggi jika di bandingkan dengan riba pada bank konvensional. Tingginya 

margin tersebut dikarenakan pangsa pasar pada perbankan syariah masi sangatlah 

kecil. 
7
 

Agar mampu bersaing untuk itu ditetapkan margin yang cukup tinggi. 

Penetapan besar margin yang tinggi itulah yang kemudian menimbulkann 

berbagai asumsi dan persepsi yang negatif terhadap produk pada bank syariah. 

Persepsi yang negatif ini tidak hanya memberi pengaruh pada nama baik produk 

                                                 
5
 Sri Rahayu, Skripsi. “Mekanisme dan respon nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah studi pada BPRS  sukowati sragen”. (Surakarta:IAIN surakarta.2018).4. 
6
 Maya Indriastuti, and Ririh Dian Pratiwi. "Perbandingan Pembiayaan Bermasalah 

antara Bank Syariah dengan Bank Konvensional." ACCOUNT: Jurnal Akuntansi Keuangan dan 

Perbankan. Vol 6 No 1. Februari-Mei 2019.  11. 
7
 Ema Yunita. Skripsi. “Analisis persepsi nasabah terhadap pembiayaan murabahah di 

bank syariah cabang Takengon”. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.2020). 7. 
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serta jasa bank syariah tetapi juga pada nama baik lembaga dan semua akan 

memberi dampak untuk kepopuleran perbankan syariah. Serta akan berimbas juga 

kepada  minat para nasabah untuk melakukan investasi di perbankan syariah. Hal 

ini diungkapkan dalam penelitian Rachmatina.
8
 

Namun Dwiyoko berpendapat berbeda, menurutnya pembiayaan dibank 

konvensioanal dan bank syariah memiliki pola sistem yang beda jauh. Pada bank 

konvensional cuma menilai sisi kepantasan bisnisnya, sedangkan pada bank 

syariah menilai dari sisi syariah bisnis tersebut.
9
  

Yang menjadi masalah bukanlah pada akad, sebab pembiayaan murabahah 

telah mendapatkan pengakuan secara syariah, akan tetapi yang jadi masalah 

karena terjadinya penyimpangan pada praktek akad murabahahnya, yang 

menyebabkan akad murabahah itu bathil secara syariah. Adapun bentuk 

penyimpangan yang umumnya terjadi di bank syariah yaitu pelanggaran syarat 

murabahah, yakni syarat kepemilikan atas harta (milkiyah) dan juga harga awal 

yang diketahui (ra‟ulmal ma‟lum).  

Masalah yang sudah dipaparkan diatas, terkait pelaksanaan produk 

pembiayaan murabahah pada perbankan syariah menghadirkan berbagai macam 

asumsi dan persepsi dari masyarakat. Apabila kekeliruan persepsi ini terus 

dibiarkan saja maka akan menimbulkan masalah dimana masyarakat tidak lagi 

mampu membedakan sistem antara bank syariah dengan bank konvensional. 

Dalam melakukan penelitian tentang  pembiayaan murabahah ini, peneliti 

memilih Bank Syariah Indonesia yang ada di Kota Palopo. Sebab, meskipun 

                                                 
8
 Rachmatina. Skripsi. “Persepsi nasabah terhadap praktk produk pembiayaan 

murabahah di bank BNI syariah cabang Banda Aceh”. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.2019). 5 
9
 Dwi Suwikyo.  “Jasa-jasa perbankan syariah”. (Jogjakarta: Pustaka belajar 2010). 26 
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banyak diterpa isu namun pembiayaan Murabahah di BSI kota Palopo juga tetap 

unggul dibandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Hal inilah yang 

kemudian menarik perhatian penulis untuk meneliti bagaimana respon nasabah 

pengguna Murabahah itu sendiri. Berikut data komposisi penyaluran pembiayaan 

pada BSI Palopo.  

Tabel 1.4 

Komposisi Penyaluran Pembiayaan Pada BSI KCP.Ratulangi 

(September 2021)  

No Jenis Pembiayaan Jumlah 

1 Murabahah 85.27% 

2 Rahn 13.77% 

3 MMQ 0.94% 

4 Ijarah 0.02% 

  100% 

Sumber: Bank Syariah Indonesia Kcp. Ratulangi (2021) 

Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa akad murabahah yang disalurkan 

sebanyak 85.27% kemudian pembiayaan akad rahn sebesar 13.77% dan pada 

akad MMQ yaitu sebesar 0.94% dan akad ijarah sebesar 0.02%.  Dari hasil data 

tersebut membuktikan bahwa pembiayaan murabahah tetap menjadi pembiayaan 

yang peminatnya paling banyak.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk itu penulis mengangkat judul “Respon 

Nasabah Terhadap Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah Indonesia Kota 

Palopo” guna untuk mengetahui berapa besar nilai presentase respon nasabah 

pengguna Murabahah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah respon nasabah dilihat dari aspek kognitif terhadap 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia kota Palopo?  

2. Bagaimanakah respon nasabah dilihat dari aspek afektif terhadap  

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia kota Palopo?  

3. Bagaimanakah respon nasabah dilihat dari aspek konatif terhadap 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia kota Palopo?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, oleh karena itu tujuan yang hendak 

dicapai pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui respon nasabah dari aspek kognitif terhadap 

pembiayaan murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo. 

2. Untuk mengetahui respon nasabah dari aspek afektif terhadap pembiayaan 

murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo. 

3. Untuk mengetahui respon nasabah dari aspek konatif terhadap pembiayaan 

murabahah yang ada di Bank Syariah Indonesia Kota Palopo. 

D.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini sangat diharapkan agar bisa berguna dalam berbagai aspek, 

antara lain: 
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1. Manfaaat Teoritis  

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu sumber referensi 

tambahan untuk memperkaya ilmu pengetahuan tentang perbankan syariah 

khususnya terkait dengan salah satu produknya yaitu pembiayaan 

Murabahah. 

2. Manfaat Praktis 

Bisa menjadi bahan evaluasi untuk lembaga dalam mengembangkan 

usahanya. Sehingga dapat senantiasa menghadirkan pelayanan yang 

menyenangkan dan menguntungkan guna mempertahankan para nasabah 

lama dan memikat nasabah baru, utamanya guna pengembangan 

pembiayaan murabahah ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan   

Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai bahan perbandingan 

dan acuan. Selain untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian yang 

lainnya. Berikut merupakan penelitian yang dimaksud: 

Ema Yunita (2020) dengan judul “Analisis Persepsi Nasabah Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah Cabang Takengon”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa persepsi masyarakat masih kurang terhadap pembiayaan 

murabahah, hal tersebut dikarenakan beberapa istilah yang digunakan pada bank 

syariah adalah bahasa Arab sehingga terdengar asing bagi telinga nasabah.
10

 

Sri Rahayu (2018) “Mekanisme dan Respon Nasabah Terhadap 

Pembiayaan Murabahah (Studi pada BPRS Sukowati Sragen)”. Mekanisme 

pembiayaan murabahah yang digunakan oleh BPRS Sukowati Sragen sudah 

sesuai dengan teori yang ada. Sedangkan untuk respon nasabah sudah cukup baik, 

bisa dilihat dari hasil pada tiap tahap awareness (98%), comprehend (92%), 

interest (87%), intention (92,5%), dan action (57%).
11

 

Dimas Saputra (2019) “Respons Masyarakat terhadap Produk Pembiayaan 

BMT  di Kartasura” Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat masih 

sedikit yang  menggunakan produk pembiayaan dari BMT, dikarenakan masih 

kurangnya promosi, sosialisasi, kemudian keberadaan bank konvensional yang 

                                                 
10

  Ema Yunita. Skripsi. “Analisis Persepsi Nasabah Terhadap Pembiayaan Murabahah 

di Bank Syariah Cabang Takengon”. (Banda Aceh:UIN AR-RANIRY.2020). 66 
11

 Sri Rahayu. Skripsi. “Mekanisme dan respon nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah studi pada bprs sukowati sragen”. (Surakarta:IAIN surakarta. 2018). 73 
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masih saja menjadi prioritas utama dalam meminjam uang. Untuk itu, masih 

sangat dibutuhkan adanya upaya agar mensosialisasikan produk pembiayaan BMT 

agar produknya bisa dikenal dan digunakan oleh masyarakat.
12

 

Rachmatina (2019) “Persepsi Nasabah Terhadap Praktik Produk 

Pembiayaan Murabahah di Bank BNI Syariah Cabang Banda Aceh”. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Persepsi nasabah berpengaruh sebesar 19,7% 

terhadap praktik produk pembiayaan murabahah, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 80,3%. 

Secara hasil uji t atau parsial, persepsi nasabah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap praktik produk pembiayaan murabahah BNI Syariah Cabang Banda 

Aceh. Nilai t hitung sebesar 3,055> t tabel 1,685 dengan nilai signifikansi 0,004 < 

0,05 yang berarti hipotesis Ha diterima bahwa persepsi nasabah berpengaruh 

terhadap praktik produk pembiayaan murabahah.
13 

B.   Landasan Teori 

1.  Respon 

 

a) Pengertian Respon 

Ditinjau dari segi bahasa kata respon diadopsi dari kata “response”, yaitu 

kosa kata dari bahasa Inggris yang kemudian diserap dan sudah melewati 

penyesuaian kedalam bahasa Indonesia. Response adalah sinonim dari balasan, 

reaksi, jawaban, dan tantangan reaksi.
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

                                                 
12

 Dimas Saputra. “Respons Masyarakat terhadap Produk Pembiayaan BMT 

di Kartasura”  Journal of Multidisciplinary Studies. Vol 1 No 2. Juli-Desember 2018. 5. 
13

 Rachmatina. Skripsi. “Persepsi nasabah terhadap praktk produk pembiayaan 

murabahah di bank BNI syariah cabang Banda Aceh”. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.2019). 65 
14

 John M. Echols dan Hasan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia, cet.28 (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama. 2006).  481. 
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mengartikan “respon” sebagai tanggapan; reaksi; jawaban.
15 Tanggapan adalah 

sesuatu yang muncul akibat adanya suatu gejala atau peristiwa. Reaksi merupakan 

tanggapan terhadap suatu aksi.
16 Sedangkan jawaban memiliki arti sesuatu yang 

timbul karena adanya suatu pertanyaan. 

Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, respon merupakan bentuk reaksi 

psikologis metabolic terhadap adanya sebuah rangsangan. Ada yang berbentuk 

otomotis misalnya spontan ada juga berbentuk reaksi emosional yang langsung, 

dan ada juga yang bersifat terkendalikan.
17 Senada dengan itu, Astrid Susanto 

menguraikan bahwa “respon” adalah reaksi penolakan atau penganiayaaan atau 

sikap acuh tak acuh yang terjadi dalam diri seseorang setelah menerima pesan. 

Sedangkan Ahmad Subandi mengemukakan respon dengan istilah umpan balik 

(feed back) yang memiliki peranan atau pengaruh yang besar dalam menentukan 

baik tidaknya suatu komunikasi.
18

 

Skinner seorang Ahli Psikologi, mengemukakan bahwa perilaku adalah 

respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Jadi, 

perilaku ini berlangsung dengan proses adanya stimulus terhadap organisme, 

kemudian organisme itu merespon, maka teori Skinner dikenal dengan teori “S-O-

                                                 
15

Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, ed II, cet.7 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995). 838. 
16

 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta: English Modern 

Press. 1991). 43. 
17

 Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Kebudaaan Nusantara, 2007). 964. 

18
 Ahmad Subandi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002). 50. 
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R” yakni Stimulus-Organisme-Respon. Skiner membedakan proses ini kedalam 

dua kelompok, yaitu:
19

 

1) Respondent Response (reflexive) adalah respon yang muncul karena 

berbagai rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus sejenis itu dinamakan 

electing stimulation sebab memunculkan respon yang relatif stabil. 

2) Operant Response (instrumental response) adalah respon yang muncul dan 

berkembang lalu disertai dengan stimulus tertentu. Stimulus tersebut 

dinamakan reinforcing stimulation ataupun reinforce. 

Louis Thursone berpendapat bahwa respon ialah hasil kecenderungan dan 

perasaan, kecurigaan juga prasangka, paham yang mendetail, berbagai ide, 

perasaan takut, ancaman serta keyakinan terhadap sesuatu hal yang khusus. Dari 

pemahaman ini bisa diketahui bahwa cara mengungkapkan sikap bisa melalui: 

Penolakan dan pengaruh, penilaian, suka atau tidak suka, dan kepositifan atau  

kenegatifan objek psikologi. 

b)   Macam-Macam Respon 

Respon dibedakan menjadi dua macam, yaitu respon positif dan respon 

negatif. Respon positif  adalah Respon positif adalah reaksi yang mendorong 

perbuatan komunikatif selanjutnya. Sedangkan respon negatif adalah reaksi yang 

menghalangi perilaku komunikatif.
20

 

Dari teori yang diungkapkankan Steven M. Chaffe mengatakan  bahwa 

                                                 
19

 Skinner, B. F. Ilmu pengetahuan dan perilaku manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 116.  
20

 Drs. Jalaludin Rakhmat, M.Sc, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999). 191. 
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respon itu  dibagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut:
21

 

1) Komponen Kognitif (pengetahuan) Respon Kognitif berhubungan dengan 

informasi, pengetahuan, dan keterampilan terhadap sesuatu. Respon ini 

muncul jika terjadi perubahan terhadap apa yang telah dipahami atau di 

persepsikan para khayalak. 

2) Komponen Afektif (sikap) Respon afektif berkaitan dengan rasa emosional, 

sikap, dan nilai individu terhadap suatu hal. Respon ini muncul jika terdapat 

perubahan pada apa yang disukai khayalak terhadap sesuatu. 

3) Komponen Konatif (tindakan) Respon yang berkaitan dengan perilaku nyata, 

diantaranya kegiatan, tindakan dan juga kebiasaan dalam berperilaku. 

Respon ini memperlihatkan intensitas sikap, yakni kecenderungan berbuat 

ataupun berperilaku seseorang terhadap objek sikap.  

c)   Faktor-faktor Terbentuknya Respon 

    Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap respon, antara lain sebagai 

berikut:
22 

1) Faktor yang dipercaya mampu memengaruhi arah sikap (negatif atau positif) 

serta intensitas sikap, yakni: 

a) Faktor pengalaman langsung terkait objek 

b) Faktor kerangka acuan 

c) Faktor komunikasi sosial 

 

                                                 
21

 Drs. Jalaludin Rakhmat, M.Sc, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1999), 214. 
22

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Suatu Pengantar), (Yogyakarta:ANDI, 2002). 109 
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2) Faktor yang memengaruhi sikap yang terbentuk dalam diri seseorang, 

yakni: 

a) Faktor Internal, yaitu faktor psikologi dan fisiologi 

b) Faktor Eksternal, bisa berupa kondisi yang dijumpai seseorang, aturan/norma-

norma, hambatan atau pendorong yang terdapat dalam masyarakat. 

2.  Pembiayaan Murabahah 

a) Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Menurut bahasa, murabahah berasal dari bahasa Arab, dari akar kata ribh 

yang berarti “keuntungan”. Sedangkan menurut istilah beberapa Ahli 

mengungkapkan pendapatnya. 

Lukman Hakim berpendapat bahwa, murabahah adalah akad jual beli 

terhadap suatu barang dengan cara pihak penjual menyebut harga jual yang terdiri 

dari harga pokok barangnya serta besar keuntungan atas barang kemudian harga 

jual tersebut disepakati pihak pembeli.
23

 Kemudian istilah yang serupa juga 

diutarakan  Hulwati yang mengungkapkan bahwa murabahah secara istilah 

merupakan bentuk transaksi menjual sebuah barang dengan harga modal yang 

ditambahkan keuntungan.24 

Sebagaimana yang di kutip Dimyauddin pada bukunya murabahah, Ibnu 

Rusy al Maliki berpendapat bahwa murabahah merupakan bentuk jual beli 

komoditas dimana si penjual menginformasikan si pembeli terkait harga pokok 

                                                 
23

 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Erlangga, 2012). 116. 
24

 Hulwati, Ekonomi Islam Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syari‟ah 

di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: Ciputat Press Group, 2009). 76. 
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barang yang dibeli dan jumlah keuntungan yang di inginkan.
25

 Menurut Antonio 

bai‟ murabahah yaitu bentuk jual beli barang dengan cara harga asal ditambahkan 

keuntungan yang disetujui semua pihak. Pada jual beli murabahah, penjual wajib 

menginformasikan tentang harga barang yang dibeli kemudian menetapkan 

jumlah keuntungan sebagai tambahannya.
26

  

Selanjutnya menurut Anwar, murabahah adalah kegiatan penjualan sebuah 

produk kemudian harga pokoknya ditambahkan dengan keuntungan yang telah 

disepakati bersama untuk di bayar dalam waktu yang ditetapkan ataupun dibayar 

berangsur.27 

Definisi yang serupa diberikan juga oleh Karim bahwa cara membayar pada 

murabahah bisa dilakukan dalam bentuk lump sum (sekaligus) atau secara 

berangsur/dicicil.
28

 Selanjutnya dalam fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 

No.04/DSN-MUI/IV/2000, murabahah adalah kegiatan menjual sebuah produk  

dengan cara menegaskan berapa harga beli produknya kepada pembeli lalu 

pembeli kemudian membayar dengan harga lebih sebagai keuntungan.29 

Apabila ditinjau dari segi definisi, murabahah dapat diartikan sebagai laba 

atau keuntungan yang telah disetujui. Oleh karena itu, Karim berpendapat 

karakteristik pembiayaan murabahah yaitu sebagai berikut : 

                                                 
 
25

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Celebsn Timur UH 

III, 2008).103. 
26

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari teori ke praktek, ( Jakarta: Gema 

Insani, 2001) 101. 
27

 M. Syafi‟i Anwar. “Alternatif Terhadap Sistem Bunga,” Jurnal Ulumul Qur‟an II, Edisi 

9. Oktober 1991.13. 
28

 Adimarwan A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2011)  115. 
29

 Osmad Muthaher. Akuntansi Perbankan Syariah  (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2012). 57.  
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 “Si penjual wajib memberitahukan pembeli tentang berapa harga pembelian 

produk serta menjelaskan tingkat laba yang ingin ditambahkan pada biaya 

tersebut. Misalnya si A membeli domba seharga 30 dinar, dengan biaya yang di 

keluarkan 10 dinar, maka sewaktu ia hendak menawarkan dombanya ia 

mengatakan: saya menjual domba ini dengan harga 50 dinar, saya mengambil laba 

10 dinar”.
30

 

Meninjau beberapa definisi diatas, maka disimpulkan bahwa murabahah 

adalah akad jual beli dengan dasar adanya informasi dari pihak penjual berkaitan 

atas produk tertentu, dimana pihak penjual menyebut dengan jelas produk yang 

diperjual belikan, termasuk harga beli barangnya kepada pihak pembeli, 

selanjutnya Bank mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Dalam hal ini, 

Bank tidak memberi pinjaman uang kepada anggota untuk membeli komoditas 

tertentu, tetapi pihak Bank membelikan komoditas pesanan anggota dari pihak 

ketiga, barulah kemudian dijual lagi ke anggota dengan harga yang disetujui oleh 

kedua pihak. 

Murabahah memiliki perbedaan dengan jual beli biasa (musawamah) 

dimana pada jual beli musawamah   boleh ada   proses   menawarnya   antar   

pihak penjual dengan pihak pembeli untuk menetapkan harga jual, dimana 

penjual juga tidak menyebut harga beli dan laba yang di inginkan. Lain halnya 

dengan murabahah, harga beli juga laba yang dinginkan wajib diberitahukan 

kepada pihak pembeli.  

 

                                                 
30

 Adimarwan A. Karim. “Ekonomi Islam; Suatu Kajian Kontemporer”.( Jakarta: gema 

Insani, 2001). 86. 
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b)  Landasan hukum murabahah di dalam Al-Qur‟an dan Hadist 

1)  Q.S An-Nisa/4:29 

                        

                      

Terjemahnya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku suka sama-suka di antara kamu. dan jangan kamu 

membunuh dirimu. Sesungguh AllahMaha Penyayang kepadamu”.
31

 

2)  QS. Al-Baqarah/2:275 

                    

                              

                          

                           

    

Terjemahnya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”.
32

  

 

 

                                                 
31

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegor, 2004), 83 
32

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegor, 2004),.47 
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3)  QS. Al-Maidah/5:1 

                            

                         

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(Yang  demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 

yang dikehendaki-Nya”.
33

 

 

4)  Hadist Rasulullah Riwayat Tirmidz 

 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ  ثَ نَا مَرْوَانُ بْنُ مَُُمَّدٍ حَدَّ مَشْقِيُّ حَدَّ ثَ نَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِدِ الدِّ حَدَّ
مَُُمَّدٍ عَنْ دَاوُدَ بْنِ صَالِحٍ الْمَدِينِِِّ عَنْ أبَيِوِ قاَلَ سََِعْتُ أبَاَ سَعِيدٍ الْْدُْريَِّ يَ قُولُ قاَلَ 

اَ الْبَ يُْ  عَنْ  َ راَاٍ رَسُولُ اللَّ   (.رواه  بن ماجة. )ِ  صَلَّ  اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلََّ  ِ  َّ
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami bahwa Al Abbas bin Al Walid Ad 

Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada Marwan bin Muhammad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari 

Dawud bin Salih Al Madini; Aku mendengar Abu Sa‟id berkata: "Rasulullah 

SAW bersabda: "Hanyasanya bisnis dan jual beli dengan kedua belah pihak 

saling ridha.” (HR. Ibnu Majah).
34

 

 

5) Hadist Rasulullah Riwayat Ibnu Majah 

لُ  ثَ نَا ااََْ نُ بْنُ عَلِييٍّ الَْْ َّ ثَ نَا بِشْرُ بْنُ ثاَبِتٍ الْبَ زَّارُ . حَدَّ ثَ نَا نَصْرُ بْنُ  .حَدَّ حَدَّ
 ،عَنْ أبَيِوِ  ،عَنْ صَالِحِ بْنِ صَُ يْ ٍ  ،بْنِ دَاوُدَ  (عَبْدِ الرَّحِيْ ِ ) عَنْ عَبْدِ الرَّْ َنِ  ،الْقَاسِ ِ 
 ،الْبَ يُْ  ِ َ  أَجَلٍ  .ثََ  ثٌ ِ يِ نَّ الْبَ رََ ةُ ) صَلَّ  اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلََّ  قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ  :قاَلَ 

 (.رواه ابن ماجة) .( َ  للِْبَ يْ ِ  ،للِْبَ يْتِ  ،وَأَْ َ ُ  الْبُ رِّ باِلشَّعِ ِ  ،وَالْمُقَارََ ةُ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal 

berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Tsabit Al Bazzar 

berkata, telah menceritakan kepada kami Nashr bin Al Qasim dari 

                                                 
 
33

  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegor, 2004),106 
34

 Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwani, Sunan Ibnu Majah, Kitab. At-Tijaaraat, 

juz 2, No. 2185, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1981 M), 737. 
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'Abdurrahman bin Dawud dari Shalih bin Shuhaib dari Bapaknya ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga hal yang 

di dalamnya terdapat barakah; jual beli yang memberi tempo, peminjaman, 

dan campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah 

bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah).
35

 

 

6) Kaidah Ushul Fiqh 

     Pada dasarnya, keseluruhan jenis muamalah bisa dilakukan terkecuali 

bila terdapat dalil yang mengharamkan. 

7) Ijma 

Umat manusia sudah bermufakat mengenai keabsahan jual beli, sebab 

manusia selaku anggota masyarakat senantiasa memerlukan hal-hal yang 

diperoleh dan dimiliki individu yang lain. Sehingga jual beli diartikan sebagai 

salah satu cara untuk memperolehnya dengan jalan yang sah. Dengan cara ini bisa 

memudahkan masing-masing orang untuk mencukupi kebutuhannya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan jika transaksi murabahah 

diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam, serta menghadirkan 

kemudahan untuk pembeli dalam mendapatkan barang yang dikehendaki 

meskipun tanpa tunai. Pembiayan murabahah ini sudah diatur dalam Fatwa 

Dewan Syariah Nasional No:04/Dsn-Mui/IV/2000 tentang Murabahah dan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor:7/46/PBI/2005 mengenai akad penghimpun dan 

penyaluran dana untuk bank yang menerapkan kegiatan usahanya berlandaskan 

prinsp syariah. 

 

                                                 
35
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c) Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 mengenai 

Murabahah 

Fatwa DSN No: 04/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan beberapa ketentuan 

terkait dengan murabahah, yaitu sebagai berikut:  

1) Syarat Bai‟ Al-Murabahah:36 

a) Penjual menginformasikan biaya modal kepada nasabah 

b) Kontrak pertama wajib sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan 

c) Kontrak wajib bebas dari riba 

d) Penjual wajib menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 

setelah pembelian 

e) Penjual wajib menginformasikan segala hal yang berkaitan dengan 

pembelian. Contonya ketika pembelian dilakukan dengan cara berhutang. 

2)  Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syari‟ah:  

a) Bank dan nasabah wajib menandatangani kontrak Murabahah yang terbebas 

dari riba. 

b) Komoditas yang diperdagangkan tidak dilarang dari hukum Syariat Islam. 

c) Bank membeli produk yang dibutuhkan nasabah dengan menggunakan nama 

bank itu sendiri, kemudian pembelian tersebut wajib sah serta tanpa bunga. 

d) Bank wajib mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pembelian, seperti apabila pembelian dilangsungkan dengan hutang. 

e) Kemudian bank menjual produk itu ke nasabah dimana harga jual sama 

dengan harga beli ditambah dengan laba. Dalam hal ini, pihak bank wajib 

                                                 
36
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secara terbuka menyampaikan ke nasabah tentang harga pokok barang dan 

biaya yang dibutuhkan. 

f) Nasabah memberi bayaran harga yang sudah disetujui dalam kurun waktu yang 

sudah disetujui pula. 

g) Guna mencegah penyalahgunaan ataupun rusaknya kontrak, bank bisa 

membuat perjanjian khusus bersama nasabah. 

h) Bila bank ingin mewakilkan pada nasabah untuk pembelian produk dari pihak 

ketiga, akad murabahah wajib dilakukan sesudah barang secara prinsip, 

menjadi milik bank.  

3)  Ketentuan Murabahah kepada Nasabah:
37

  

a) Nasabah memasukkan permohonan dan perjanjian untuk membeli aset atau 

barang pada bank. 

b) Apabila bank menerima permohonan itu, maka bank wajib membeli aset yang 

telah dipesan dengan cara resmi dari penjual terlebih dahulu. 

c) Selanjutnya bank memberikan aset itu kepada nasabah, lalu nasabah wajib 

menerima (membeli) aset tersebut sebagaimana perjanjian yang dibuat, sebab 

perjanjian itu mengikat secara hukum; kedua pihak wajib menandatangani 

kontrak jual beli. 

d) Pada transaksi ini, pihak bank dibolehkan meminta kepada nasabah untuk 

membayar DP pada saat menandatangani perjanjian pesanan pertama. 

e) Apabila kemudian nasabah menolak untuk membeli produk itu, biaya bank 

yang sebenarnya wajib dibayarkan dari DP. 
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f) Jika uang muka kurang dari kerugian yang wajib ditanggung pihak bank, bank 

boleh meminta nasabah untuk membayar sisa kerugian. 

4) Jaminan dalam Murabahah:38
  

Pada dasarnya sebuah jaminan bukan suatu rukun ataupun syarat yang 

mutlak di penuhi pada bai‟ murabahah. Adanya Jaminan agar menjaga pemesan  

agar tidak bermain-main dengan pesanannya. Penyedia pembiayaan boleh 

meminta kepada pemohon sebuah jaminan (rahn) supaya dijadikan pegangan. 

Secara teknis operasionalnya, produk yang dipesan bisa menjadi salah satu 

jaminan yang dapat diterima untuk pembayaran utang.
39 

5)  Utang dalam Murabahah: 

a) Pada prinsipnya penyelesaian hutang nasabah pada transaksi Murabahah 

tidak memiliki hubungan dengan transaksi lainnya antara nasabah dengan 

pihak yang ketiga produk barang tersebut. Bila nasabah mengubah kerugian 

menjadi keuntungan dan menjual kembali barang, nasabah masih 

berkewajiban menuntaskan hutangnya ke bank. 

b) Apabila nasabah menjual produk sebelum waktu cicilan habis, maka tidak ada 

kewajiban untuk secepatnya melunasi semua cicilannya. 

c) Apabila penjualan barang merugikan, nasabah masih berkewajiban melunasi 

hutangnya sebagaimana kesepakatan diawal. Nasabah tidak bisa menunda 

pembayaran cicilan, juga tidak akan mempertimbangkan kerugiannya. 
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6)   Penundaan Pembayaran dalam Murabahah:
40

 

a) Pelanggan yang mempunyai kesanggupan tidak diperkenankan untuk 

menunda-nunda pelunasan hutang. 

b) Apabila nasabah dengan sengaja menunda-nunda pembayaran, atau salah satu 

dari pihak gagal melakukan kewajibannya, maka penyelesaian akan 

diselesaikan melalui Badan Arbitrase Syariah setelah kesepakatan tidak 

dicapai melalui negosiasi. 

7)  Bangkrut dalam Murabahah 

Apabila nasabah sudah dikatakan gagal dalam melunasi hutangnya, pihak 

bank wajib memberi penundaan tagihan hutang sampai dia menjadi mampu 

kembali  atau sesuai dengan kesepakatan.
41

 

8)   Manfaat Bai‟ al-Murabahah 

Berdasarkan pada sifat bisnis (tijarah) transaksi bai‟ al murabahah 

mempunyai berbagai manfaat kepada bank syariah, diantaranya, terdapat laba 

yang timbul dari selisih harga beli oleh si penjual dengan harga jual ke nasabah. 

Disamping itu, sistem murabahah juga dinilai sangat sedarhana, sehingga hal ini 

dapat meringankan penyelesaian administrasinya pada perbankan syariah. 

C.  Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana respon kognitif, afektif 

dan konatif nasabah terhadap pembiayaan murabahah yang ada di Bank syariah 

Indonesia (BSI) kota Palopo. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu 
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41

  Muhammad Syafii Antonio, Bank syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

insani 2001). 106 



26 
 

 

 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data dengan distribusi frekuensi. Selanjutnya, Untuk memudahkan 

pemahaman tersebut, untuk itu  di gambarkan kedalam bentuk bagan kerangka 

pikir sebagai berikut: 
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  Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

Bank Syariah Indonesia Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Yaitu pendekatan yang 

menggunakan instrumen dalam mengumpulkan data atau dalam mengukur status 

variabel yang akan diteliti.
42

 Menentukan indikator, kemudian memilih teknik 

analisisnya serta merancang instrumen penelitian dengan berbagai kategori.
43

 

Pendekatan ini memiliki tujuan untuk meramalkan, menjelaskan, dan mengontrol 

fenomena sosial lewat pengukuran objektif serta analisis numeric terhadap variasi 

angka-angka.
44

 Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian 

survei, penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi kemudian 

menggunakan angket  sebagai alat untuk mengumpulkan data yang pokok.45 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian mulai bulan Agustus-Oktober 2021. Adapun 

tempat penelitian yaitu di Bank Syariah Indonesia (BSI) kota Palopo Sulawesi 

Selatan. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi istilah merupakan penjelasan setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Definisi istilah dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Respon 

Nasabah 

Berupa tanggapan maupun 

jawaban dari orang yang 

disebut nasabah. Respon 

nasabah yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah 

respon nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah pada 

Bank Syariah Indonesia kota 

Palopo. 

1. Respon nasabah dari 

segi kognitif 

2. Respon Nasabah dari 

afektif 

3. Respon nasabah dari 

segi konatif 

2. Pembiayaan 

Murabahah 

Akad jual beli dengan dasar 

adanya informasi dari pihak 

penjual terkait atas barang 

tertentu, dimana penjual 

menyebutkan dengan jelas 

barang yang diperjual belikan, 

termasuk harga pembelian 

barang kepada pembeli, 

kemudian Bank mensyaratkan 

atas laba atau keuntungan 

dalam jumlah tertentu. 

1. Pengetahuan tentang 

Pembiayaan murabahah 

2. Prinsip 

3. Persyaratan 

pengajuan 

4. proses pinjaman 

5. margin 

6. angsuran pembiayaan 

7. jaminan 
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D.    Populasi dan Sampel 

Metode dalam menentukan sampel pada penulisan skripsi ini, peneliti 

mengunakan sebagai berikut: 

1 Populasi yaitu suatu kumpulan keseluruhan dari suatu objek yang 

merupakan perhatian peneliti.
46

 Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah Nasabah Bank Syariah Indonesia kota Palopo yang menggunakan 

pembiayaan Murabahah. 

2 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti yang 

dimaksudkan untuk menggeneralisasikan ataupun mengangkat 

kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi bagi populasi.
47

 

Adapun cara mengambil sampel pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik dalam 

mengambil sampel secara kebetulan. Kebetulan yang dimaksud disini 

adalah nasabah yang secara kebetulan/insidental bertemu peneliti dan 

dianggap sesuai sebagai sumber data. 

 Dalam menentukan berapa jumlah sampel yang dibutuhkan, 

karena besarnya populasi tidak diketahui, untuk itu besarnya sampel 

dapat dihitung dengan rumus Lemeshow oleh Stanley Lemeshow:
48

  

S = 
𝑍2  .  𝑝(1−𝑝)

𝑑2  
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Keterangan: 

s = jumlah sampel yang dibutukan  

d = tingkat kesalahan/sampling error = 0,05 

p = proporsi estimasi maksimal = 5% = 0,05 

Z = Besaran nilai Z ditentukan berdasarkan dengan nilai ∝, jika ∝ = 5%, 

maka ditetapkan nilai Z ialah 1,96. 

𝑠 =
1,962 .  0,05(1 − 0,05)

0,052
 

𝑠 =
3,84 .  0,05(0,95)

0,0025
 

𝑠 = 73 

Jadi, jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu sebanyak 73 

nasabah pengguna pembiayaan Murabahah. 

E.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data  merupakan langkah yang paling strategis pada 

pene1itian dikarenakan merupakan tujuan utama dari penelitian yaitu  untuk 

memperoleh data.
49

 Ada beberapa tahapan dalam rancangan penelitian ini. Berikut 

penjelasan terhadap tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti. 

1 Tahapan Persiapan 

Pada tahapan pertama ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti 

yaitu: studi pustaka, perihal pembahasan yang terdapat dalam skripsi. Dilanjutkan 

dengan penyusunan rancangan atau permohonan penelitian (draft atau proposal).  
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2 Field research, merupakan teknik dalam megumpulkan data yang 

berhubungan dengan judul skripsi, yang diambil langsung di lokasi penelitian.
50

 

Pada teknik Field research ini, digunakan beberapa instrumen yaitu: 

a) Observasi 

 

 Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan.
51

 Peneliti melakukan observasi ke tempat 

penelitian sebelum penelitian dimulai. Observasi dilakukan di Bank Syariah 

Indonesia kota Palopo. 

b) Studi Kepustakaan 

Pada tahap ini penulis mengkaji data-data yang diperoleh dari buku-buku, 

bahan-bahan referensi, artikel, brosur dan bahan bacaan dari internet yang 

berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

c) Angket atau Kuessioner 

 Dalam penyebaran angket penulis membagikan kepada responden yang 

sesuai dengan pembatasan masalah pada skripsi ini. Penggunaan kuesioner 

merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan kuesioner tertutup, sehingga responden nantinya 

tinggal memilih jawaban yang telah disediakan, yang disusun dalam sebuah 

daftar dimana responden langsung memberikan tanda chek (√) pada kolom 

yang sesuai. kuisioner ini biasa disebut chek list.
52

 

 Kemudian penyebaran kuisioner ini penulis menggunakan  dua cara 
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dikarenakan fakor covid 19. Yakni dengan mendatangi langsung lokasi 

penelitian juga menyebar kuisioner melalui google form.  

d) Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
53

 Metode dokumentasi ini 

digunakan dengan maksud untuk memperoleh data yang sudah tersedia dalam 

catatan dokumen (data sekunder). Fungsinya sebagai pendukung dan 

pelengkap data primer yang diperoleh melalui pengamatan dan penyebaran 

kuesioner.   

F.   Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
54

 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah kuesioner yaitu dengan menyusun dan mengajukan daftar pertanyaan pada 

pihak responden secara tertulis kemudian setiap jawaban diberi skor atau nilai. 

Untuk mengetahui respon nasabah terhadap pembiayaan muarabahah dilakukan 

dengan menggunakan skala interval, Skala interval adalah skala yang memenuhi 

skala nominal dan ordinal dan memiliki interval (jarak) tertentu.
55
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Skala interval adalah bila titik nol nya bukan benar-benar nol, atau hanya 

patokan saja. Ciri khas skala interval yaitu jika dilakukan operasi matematis (kali, 

jumlah, bagi dan kurang) hasilnya masih memiliki makna tertentu terkait dengan 

penelitiannya.  

Skala pengukuran yang digunakan mengembangkan prosedur pengukuran 

dengan skala, dimana mewakili suatu kontinum bipolar, yaitu pada ujung sebelah 

kiri (dengan angka yang rendah) menggambarkan suatu jawaban yang negatif, 

sedangkan ujung sebelah kanan (dengan angka besar) menggambarkan jawaban 

positif.56 

Selanjutnya skala interval ini menggunakan tiga kategori untuk penilaiannya 

dimana tiap-tiap kategori itu nantinya di kuantifisir dengan cara memberikan skor 

nilai. Sedangkan untuk penilaian derajat responden terhadap produk murabahah, 

dikualifikasikan kedalam skala penilaian berikut: 

Tabel 3.2 Skala penilaian 

 

Angka/nilai Keterangan 

1-3 Tidak Baik 

4-5 Baik 

6-9 Sangat Baik 
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Tabel 3.3 kisi-kisi instrumen penelitian 

Variabel Aspek Indikator Butir 

pernyataan 

Respon 

Nasabah 

1. Pengetahuan 

(kognitif) 

 

 pemahaman tentang  

pembiayaan murabahah 

  Pengetahuan tentang 

prinsip syariah yang 

digunakan pembiayaan 

murabahah 

 Pemahaman tentang 

persyaratan pengajuan 

 pengetahuan tentang proses 

peminjaman 

 pengetahuan tentang 

margin 

 pengetahuan tentang 

angsuran pembiayaan 

 pengetahuan tentang 

jaminan pinjaman 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

     

      6 

 

 

      7 

 2. Sikap 

(afektif) 
 penilaian terhadap 

keberadaan pembiayaan 

murabahah penilaian 

terhadap keberadaan 

pembiayaan murabahah 

 keyakinan terhadap prinsip 

syariah yang digunakan 

pembiayaan murabahah 

 penilaian terhadap 

persyaratan dalam 

mengajukan pembiayaan 

murabahah 

 

8 

 

 

 

 

 

 

      9 

 

 

 

 

     10 
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Tabel lanjutan 3.3 

Variabel Aspek Indikator Butir 

Pernyataan 

   penilaian terhadap proses 

peminjaman  

 penilaian terhadap margin 

pembiayaan murabahah  

 penilaian terhadap 

angsuran pembiayaan 

murabahah 

 penilaian terhadap jaminan 

pinjaman 

 

  11 

 

 

  12 

 

 

  13 

 

 

 

  14 

 

 

 Konatif  Mencari informasi tentang 

murabahah 

 Merekomendasikan 

pembiayaan murabahah 

kepada kerabat dan orang 

lain 

 Tidak pernah mengalami 

kendala pada saat 

menggunakan pembiayaan 

murabahah 

 Menggunakan murabahah 

lagi apabila melakukan 

pembiayaan 

 Pembiayaan murabahah 

memiliki banyak manfaat 

 Memilih pembiayaan 

murabahah atas kemauan 

sendiri 

 

15 

 

 

 

16 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

19 

 

 

 

20 
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Tabel lanjutan 3.3 

Variabel Aspek Indikator Butir 

Pernyataan 

 Konatif  Perlu adanya perbaikan 

dalam pembiayaan 

murabahah 

 

21 

 

 

G.   Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Berdasarkan tujuan peneliti yang ingin mengetahui bagaimanakah respon 

nasabah terhadap pembiayan murabahah, oleh karena itu bentuk metode statistik 

yang digunakam adalah korelasi. Sebelum mengolah data menggunakan rumus 

korelasi, maka terlebih dahulu ada langkah-langkah yang perlu dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
57 Jika validitas 

tinggi, maka data yang ada akan menunjukkan tidak adanya penyimpangan. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas adalah: 

𝑟𝑥𝑦 =  
N∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

 {N∑X2 − (∑X)2 }{N∑Y2 – (∑Y)2}    
 

Keterangan: 

rxy : koefisien kolerasi product moment 

n : jumlah sampel 

∑y : jumlah skor total  
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∑x : jumlah skor butir 

∑y
2 :  

jumlah kuadrat skor total 

∑x
2 :

 jumlah kuadrat skor butir 

∑xy : jumlah perkalian skor butir dengan skor total.
58

 

Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel (r 

product moment). Jika r hitung > r table, dan nilai positif maka butir atau 

pernyataan tersebut dinyatakan valid.
59 

2.  Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Dengan 

kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan 

berkali-kali pada waktu yang berbeda. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsistensi atau stabil dari waktu 

ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha> dari 0,60.
60  Dengan rumus seperti berikut: 

  Rumus: r= 
𝐾

𝐾−1
(1 − 

∑Sb2

𝑆𝑡2
) 

   Keterangan: 

   r= reabilitas instrumen 

   K= banyak butir pertanyaan 

   St= deviasi standar total 
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   ∑S= jumlah deviasi standar butir.
61

 

Standarisasi relialibilitas ini didasari oleh kaidah relialibilitas Guilfor. 

Adapun bagan kaidah Guilfor adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kaidah Realibilitas Guilfor  

Koefisien Kriteria 

< 0.2 Tidak Reliabel 

0.2 – 0.39 Kurang Reliabel 

0.4 – 0.59 Cukup Reliabel 

0,6 – 0.79 Reliabel 

> 0.8 Sangat Reliabel 

 

H.   Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan pendekatan data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur sehingga dapat 

menggunakan statistik dalam pengujiannya.
62

 Data-data kuantitatif yang 

diperoleh dari penelitian deskriptif pada umumnya dapat dihitung jumlahnya atau 

frekuensinya kedalam bentuk distribusi frekuensi (frequency distribution). Dalam 

pengelolahan dan analisis data kuantitatif dalam penelitian ini yang harus 

dilakukan adalah menyiapkan data, mengedit data, mengkode data dan 

mentabulasikan data. 

P= 
𝐹

𝑁
X100 
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Dari formula diatas, penulis dapat mengembangkan formula tersebut diatas 

menjadi: 

P=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X100 

1 Total jumlah tanggapan diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban 

responden dari  butir pertanyaan. 

2 untuk jumlah maksimal diperoleh dengan menggunakan formula: 

X = jumlah butir pertanyaan X jumlah responden X nilai maksimal butir 

pertanyaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1 Sejarah Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar didunia, 

memiliki potensi dan menjadi terkemuka bagi industri keuangan Syariah. Semakin 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter dan juga support dari 

stakeholder yang kuat merupakan faktor penting dalam perkembangan ekosistem 

industri halal di Indonesia. Termasuk didalamnya yaitu Perbankan Syariah. 

Bank Syariah memegang peran penting sebagai fasilisator untuk semua 

kegiatan perekonomian dalam ekosistem industri halal. Kehadiran industri 

perbankan Syariah di Indonesia sudah mengalami perkembangan yang signifikan 

dalam jangka waktu 3 dekade belakangan ini.  Peningkatan pelayanan, inovasi 

produk, dan juga perkembangan jaringan memperlihatkan trend yang baik dari 

tahun ketahunnya. Semangat agar melakukan percepatan juga terlihat dari 

banyaknya jumlah Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tanpa terkecuali 

Bank Syariah yang dimiliki oleh Bank BUMN, yakni Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, serta BRI Syariah. 

Tanggal 1 Februari 2021 yang bertepatan 19 Jumadil Akhir 1442 H 

menjadi penanda sejarah bersatunya BSM, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi 

satu entitas yakni Bank Syariah Indonesia (BSI). Pengabungan tersebut akan 

mempersatukan keunggulan dari masing-masing ketiga Bank Syariah, Oleh 

karena itu mendatangkan pelayanan yang lebih lengkap, jangkauannya menjadi 
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lebih luas, dan juga mempunyai kapasitas pemodalan yang lebih baik lagi. 

Didukung sinergitas dari perusaahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) dan kesepakatn 

pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong agar 

mampu bersaing pada tingkatan global.  

Dengan digabungkannya tiga Bank Syariah tersebut merupakan bentuk 

ikhtiar guna menciptakan Bank Syariah kebanggaan umat, serta diharapkan  untuk 

menjadi kekuatan baru pembangun ekonomi nasional dan juga memberikan 

kontribusi terhadap kesejahteraan rakyat. Kehadiran Bank Syariah Indonesia juga 

menjadi cermin wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal 

juga memberi kebaikan kepada seluruh alam (RahmatanLil„Aalamin). 

Dikota Palopo Bank Syariah Indonesia (BSI) juga terbagi menjadi 3 yaitu 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Ratulangi yang beralamat di Jl. Dr. Ratulangi, 

No.62 A-B, Kota Palopo, Sulawesi selatan. Lokasi Bank Syariah Indonesia KCP 

Ratulangi ini sangat strategis dan mudah ditemukan karena berada ditengah kota. 

Bank ini dulunya adalah Bank Mandiri Syariah atau biasa juga disingkat dengan 

BSM. Selanjutnya adalah Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP.Andi Djemma yang 

beralamatkan di Jl. Andi djemma No. 15B Kel. Amassangan Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan. Letak Bank ini juga termasuk strategis karena berada di jalan 

poros. Dulunya ini adalah Bank Rakyat Indonesia Syariah.  Dan yang terakhir 

adalah Bank Syariah Indonesia/BSI KCP. Andi djemma yang berada di Jl. Andi 

djemma No.6, Salekoe, Wara timur Kota Palopo, Sulawesi selatan. Lokasi Bank 

ini juga tidak kalah strategis dengan bank yang lain. Bank ini juga terletak pada 
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jalan poros sehingga mudah untuk ditemukan. Dulunya Bank ini bernama Bank 

Negara Indonesia Syariah atau disingkat dengan BNIS. 

2 Visi Misi Perusahaan 

Visi Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah menjadikan bank syariah “Top 

10 Global Islamic Bank”. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka bank syariah 

Indonesia (BSI) menetapkan 3 misi yang harus dilaksanakan yaitu: 

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah, melayani >20 juta nasabah dan 

menjadi top5 bank berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T ditahun 

2005. 

b. Menjadikan bank besar  yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham. 

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia. 

Perusahaan yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta berkomitmen 

pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 

3 Struktur Organisasi 

Dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien 

diperlukan standar dan peraturan yang dibuat oleh manajemen berdasarkan tugas, 

wewenang, dan tanggung jawabnya masing-masing. Hubungan antar aktivitas, 

pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab dalam suatu manajemen 

perusahaan digambarkan dalam struktur organisasi. Budaya kerja yang diterapkan 

di perusahaan ini adalah Shiddiq, Istiqomah, Fathanah Amanah dan Tabliq. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Palopo yang beroperasi atas dasar prinsip syariah 

menetapkan budaya perusahaan yang mengacu kepada sikap akhlakul karimah 



44 
 

 

 

(budi pekerti yang mulia). Adapun susunan struktur organisasi PT. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Palopo adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kota Palopo 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, adapun beberapa penjelasan tugas 

dan tanggung jawab dari tiap-tiap struktur Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu 

sebagai berikut:  

a) Branch Manager  

Tugas dan tanggung jawab Branch Manager, yaitu sebagai berikut: 

1) Memastikan agar target bisnis cabang yang sudah ditentukan tercapai. 

Beserta unit kerja dibawah koordinasinya yang terdiri dari pendanaan, 

pembiayaan, fee based, serta keuntungan bersih secara kuanitatif atau 

kualitatif. 

2) Memastikann kepatuhan tingkat kesehatan dan prudentalitas semua 

aktivitas cabang. 

3) Memberi arahan memberi pengendalian dan memberi pengawasan 

langsung tiap unit kerja berdasarkan tugas, seperti pelayanannya kepada 

nasabah, peningkatan serta mengendalikan bisnis dan pengelolaan 

administrasi di lingkungan cabang dan cabang pembantu. 

b) Branch Operational Servive Manager 

Tugas dan tanggung jawab Branch Operational Servive Manager 

(BSOM), yaitu sebagai berikut: 

1) Memastikan pelayananan nasabah yang maksimal  berdasarkan standar. 

2) Memastikan pelaksanaan semua aktivitas administasi, dokumentasi, serta 

kearsipan sudah pas dengan ketetapan. 

3) Memastikan tersedianya likuiditas. 

4) Memastikan sudah terkendali biaya oprasional dan efiisien juga efektif. 
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5) Mengsahkan pembukuan dan penutupan rekening. 

6) Melakukan approval serta complain manajemen sistem. 

7) Melakukan pengambilan  ATM card  instant dan juga regular. 

c)   Consumer Banking Relationship Manager 

Tugas dan tanggung jawab Consumer Banking Relationship Manager, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan dan fee 

based pada segmen consumer. 

2) Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja berdasarkan data 

calon nasabah dan potensi pasar. 

3) Melakukan kerja sama dengan pihak ketiga. 

4) Membuat rencana kerja dan pengembangan bussines network dengan 

branch manager. 

d)   Customer Service (CS) 

Tugas dan tanggung jawab  Customer Service (CS), yaitu sebagai berikut: 

1) Melayani nasabah yang ingin membuka fasilitas seperti adanya 

pembukaan rekening tabungan baru, tabungan haji dan masalah nasabah 

lainnya. 

2) Menginput data ke sistem terkait data pembukaan rekening oleh nasabah 

setiap harinya. 

3) Memberikan pelayanan kepada pihak terkait, seperti nasabah yang ingin 

membuka fasilitas, dan lain-lain. 
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e)   Teller  

Tugas dan tanggung jawab Teller, yaitu sebagai berikut: 

1) Sebagai bagian terdepan dari pelayanan, teller bertugas menerima setoran 

dan penarikan tunai dari nasabah. 

2) Memeriksa seluruh surat aktivitas yang di isi oleh nasabah pada saat 

melakukan transaksi sebelum diserahkan ke bagian BO. 

3) Menerima dan mengadministtrasikan data nasabah yang berkaitan dengan 

teller agar menjadi baik dan benar. 

4) Menyusun dan menginput data ke sistem terkait dengan transaksi yang 

dilakukan oleh teller, kemudian melakukan transaksi yang dilakukan oleh 

teller, kemudian melakukan tutup kas serta menyusun dan menyortir kas, 

apabila sudah selesai transaksi atau pada saat setelah tutup kas. 

5) Bertanggung jawab atas semua transaksi masuk dan keluar melalui meja  

teller. 

f)   Pawning Officer 

Tugas dan tanggung jawab pawning officer, yaitu sebagai berikut: 

1) Melakukan analisa pembiayaan gadai emas sesuai standar yang telah 

ditentukan. 

2) Melakukan penilaian terhadap emas sebagai jaminan oleh nasabah dengan 

akurat sesuai ketentuan yang berlaku. 

3) Membuat nota analisa pembiayaan berdasarkan OTS dan transaksi 

jaminan dengan tetap berdasarkan prinsip. 
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4) Memastikan adanya persetujuan komite pembiayaan gadai emas terhadap 

NAP yang telah dibuat. 

5) Membuat surat penegasan persetujuan pembiayaan gadai emas untuk 

persetujuan permohonan pembiayaan kepada nasabah. 

g)   Pawning Staff  (Pelaksana gadai) 

Tujuan dan tanggung jawab pawning staff,  yaitu sebagai berikut: 

1) Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi gadai. 

2) Menindak lanjuti permohonan pembiayaan gadai sesuai ketentuan yang 

berlaku.  

3) Mengoptimalkan hubungan antara bank dengan nasabah, dengan 

memberikan pelayanan yang baik dan tidak mengecewakan.  

4) Menjaga kelancaran pembiayaan dan melakukan penagihan kepada 

nasabah. 

h)   Operational Staf 

Tugas dan tanggung jawab operational staff,  yaitu sebagai berikut: 

1) Turut bertanggung jawab terhadap terlaksananya pengelolaan operasional 

kantor secara baik 

2) Mempersiapkan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh kepala cabang 

terkait bisnis, seperti pertumbuhan pembiayaan dan kualitas pembiayaan. 

3) Membuat perencanaan dan pengorganisasian kegiatan. 

i)    Security  

Tugas dan tanggung jawab security, yaitu sebagai berikut: 

1) Membuka pintu untuk nasabah yang masuk dan keluar kantor. 
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2) Memberikan dan menanyakan transaksi yang akan dilakukan nasabah dan 

megarahkan agar nasabah tidak kebingungan. 

3) Menjaga keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja baik didalam kantor 

dan diluar kantor. 

4) Menerima surat masuk dan barang untuk diteliti keamanan dan diteruskan 

kepada nasabah. 

5) Bersikap sopan dan menjaga hubungan baik kepada nasabah. 

j)   Office Boy  

Tugas dan tanggung jawab office boy, yaitu sebagai berikut: 

1) Menjaga kebersihan kantor. 

2) Menjaga perlengkapan dan peralatan kantor. 

3) Membantu karyawan jika dibutuhkan. 

4) Mobilisasi dalam hal pembelian peralatan dan perlengkapan kantor. 

4 Profil Responden 

Berikut adalah data hasil angket respon dari aspek kognitif, afektif dan 

konatif nasabah terhadap pembiayaan murabahah di Bank Syaiah Indonesia (BSI) 

kota Palopo. Sampel dari penelitian ini sebanyak 73 nasabah dari BSI kota Palopo 

yang menggunakan akad Murabahah. Informasi terkait data responden dilakukan 

dengan cara memberi pernyataan kepada responden menggunakan angket. Dari 

hasil data yang didapatkan sudah diklasifikasikan sebagai berikut: 
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a. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1. Laki-laki 41 56,2% 

2. Perempuan 32 43,8% 

 Total 73 100% 

Sumber: Data Primer (Kuesioner) 

 

     Berdasarkan tabel 4.1, dari hasil data responden yang diterima, diperoleh 

bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 responden dari 73 

responden atau sebanyak 56,2%, sedangkan responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 32 responden dari 73 responden atau sebanyak 43,8%. Hal 

ini berarti responden laki-laki lebih mendominasi dari pada responden perempuan. 

b. Identitas responden berdasarkan usia 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

 

No Usia Frekuensi Presentase 

1. 25-30 10 13,7% 

2. 31-35 17 20,6% 

3. 36-40 12 16,4% 

4. 41-45 15 23,3% 

5. 46-50 10 13,7% 

6. 50 ke atas 9 12,3% 

 Total 73 100% 

Sumber: Data Primer (kuisioner) 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dilihat dari segi usia, nasabah pengguna murabahah 

dominan berada pada rentan umur 41-45 tahun yaitu sebanyak 17 responden dari 

73 responden atau sebanyak 23,3%, kemudian yang terkecil berada pada usia 50 

tahun keatas yaitu sebanyak 9 responden dari 73 responden atau sebanyak 
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12,3%. Dan usia 25-30 tahun yaitu sebanyak 10 responden dari 73 responden 

atau sebanyak 13,7%, kemudian usia 31-35 tahun yaitu 15 responden dari 73 

responden atau sebanyak 20,6%, kemudian usia 36-40 tahun yaitu 12 responden 

dari 73 responden atau sebanyak 16,4%%, kemudian usia 46-50 tahun 10 

responden dari 73 responden atau sebanyak 13,7%. 

c. Identitas responden berdasarkan pembiayaan yang digunakan 

Tabel 4.3 

Jenis Pembiayaan Responden 

 

No Pembiayaan Frekuensi Presentase 

1. Mitraguna Berkah 23 31,5% 

2. Pra pensiun 7 9,6% 

3. Pensiun 1 1,4% 

4. Mikro 4 5,5% 

5. Kur 22 30,1% 

6. Griya 13 17,8% 

7. Tidak tahu 3 4,1% 

 Total 73 100% 

Sumber: Data Primer (kuisioner) 

Berdasarkan tabel 4.3 dilihat dari jenis pembiayaan murabahah yang nasabah 

gunakan, dominan menggunakan Pembiayaan Mitraguna Berkah yaitu  23 

responden dari 73 responden atau sebanyak 31,5%, kemudian pembiayaan kur 

yaitu 22 responden dari 73 responden atau sebanyak 30,1% , kemudian 

pembiayaan griya yaitu 13 responden dari 73 responden atau sebanyak 17,8%, 

kemudian pembiayaan pra pensiun yaitu 7 responden dari 73 responden atau 

sebanyak 9,6%, kemudian pembiayaan mikro yaitu 4 responden dari 73 responden 

atau sebanyak 5,5%, kemudian pembiayaan pensiun yaitu 1 responden dari 73 

responden atau sebanyak 1,4% kemudian nasabah yang tidak tahu jenis 
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pembiayaan yang digunakan yaitu 3 responden dari 73 responden atau sebanyak 

4,1%. 

5 Analisis Data 

a. Uji Validitas Data 

 

Untuk uji validitas dilakukan dengan rumus statistik yaitu dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dimana df = n-k. Dalam hal ini n 

adalah jumlah responden, yaitu nasabah yang menggunakan pembiayaan 

murabahah di Bank Syariah Indonesia kota Palopo dengan jumlah sampel (n) = 

73, maka besarnya df = 73 – 2 = 71. Dengan alpha = 0,05, maka didapat nilai r 

tabel = 0,230 (tercantum dalam lampiran). Butir pertanyaan dikatakan valid jika 

rhitung> dari rtabel. 

1) Aspek Kognitif (Pengetahuan) 

Tabel 4.4 

Hasil Pengujian Validitas Variabel X  (Respon nasabah) 

Kognitif/Pengetahuan Item-Total Statistics 

Variabel Corrected Item- 

Total Correlation 

r tabel α=0.05, n=73, 

df=73-2=71 
Keterangan 

P1 0,775 > 0,230 Valid 

P2 0,793 > 0,230 Valid 

P3 0,846 > 0,230 Valid 

P4 0,854 > 0,230 Valid 

P5 0,854 > 0,230 Valid 

P6 0,882 > 0,230 Valid 

P7 0,886 > 0,230 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 
 

  Berdasarkan data pada tabel 4.4 terlihat bahwa semua nilai Corrected 

pertanyaan 1 sampai pertanyaan 7 lebih besar dari 0.230 sehingga semua 

pertanyaan dapat dikatakan valid. 
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2) Aspek Afektif (Sikap) 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Respon nasabah) 

Afektif/Sikap Item-Total Statistics 

Variabel Corrected Item- 

Total Correlation 

r tabel α=0.05, n=73, 

df=73-2=71 
Keterangan 

P1 0,836 > 0,230 Valid 

P2 0,901 > 0,230 Valid 

P3 0,876 > 0,230 Valid 

P4 0,944 > 0,230 Valid 

P5 0,901 > 0,230 Valid 

P6 0,905 > 0,230 Valid 

P7 0,856 > 0,230 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 terlihat bahwa item pertanyaan 1 sampai 

pertanyaan 7 nilai Corrected Item-Total lebih besar dari 0,230 sehingga 

pertanyaan dapat dikatakan valid. 

3) Aspek  Konatif (Tindakan) 

Tabel 4.6 

Hasil Pengujian Validitas Variabel X (Respon Nasabah) 

Konatif/Tindakan Item-Total Statistics 

Variabel Corrected Item- 

Total Correlation 

r tabel α=0.05, n=73, 

df=73-2=71 
Keterangan 

P1 0,738 > 0,230 Valid 

P2 0,876 > 0,230 Valid 

P3 0,829 > 0,230 Valid 

P4 0,887 > 0,230 Valid 

P5 0,909 > 0,230 Valid 

P6 0,881 > 0,230 Valid 

P7 0,240 > 0,230 Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Berdasarkan data pada tabel 4.6 terlihat bahwa item pertanyaan 1 sampai 

pertanyaan 7 nilai Corrected Item-Total lebih besar dari 0,230 sehingga 

pertanyaan dapat dikatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dari instrumen 

penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha berada diatas 0,50. Standarisasi reliabilitas ini didasari oleh kaidah 

reliabilitas Guilfor. Adapun bagan kaidah Guilfor adalah pada tabel 4.5 

menunjukkan uji reliabilitas untuk 3 variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kognitif (Pengetahuan) 0,931 Reliabel 

Afektif (Sikap) 0,955 Reliabel 

Konatif (Tindakan) 0,892 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Tabel 4.7 menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha atas variabel kognitif 

(pengetahuan) sebesar 0.931, variabel afektif (sikap) sebesar 0.955, dan variabel 

konatif (tindakan) sebesar 0,892. Dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam 

kuesioner ini reliabel karena mempunyai nilai Cronbach‟s Alpha lebih besar dari 

0.6 (lihat tabel 3.3). 

c. Respon Nasabah Terhadap Pembiayaan Murabahah di BSI kota Palopo 

1) Aspek Kognitif 

a) Pemahaman Tentang Pembiayaan Murabahah 

Nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo, sebelum melakukan 

akad pembiayaan Murabahah, mereka telah memiliki pengetahuan sebelumnya 

tentang apa itu akad Murabahah. Hal ini dibuktikan pada hasil kuisioner yang 

telah dibagikan, adapun hasil respon nasabah terkait dengan pengetahuan nasabah 



55 
 

 

 

tentang apa itu akad Murabahah adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil kuisioner nasabah  

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak baik 2 2.74% 

 Baik 42 57.53% 

Sangat Baik 29 39.73% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

    Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 57,53% atau sebanyak 42 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 39.73% atau 

sebanyak 29 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

2.74% atau sebanyak 2 dari 73 responden. 

b) Pembiayaan Murabahah Sesuai Syariat Islam 

Sebelum melakukan pembiayaan Murabahah, Nasabah mengetahui bahwa 

prinsip yang digunakan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo berbeda 

dengan prinsip yang digunakan pada bank konvensional, yaitu terbebas dari unsur 

riba gharar dan maysir didalamnya. Adapun hasil respon nasabah terkait dengan 

hal tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 17 23.28% 

Baik 33 45.21% 

Sangat Baik 23 31.51% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori  Baik yaitu sebesar 45,21% atau sebanyak 33 dari 
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73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 31.51% atau 

sebanyak 23 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak baik yaitu sebesar 

23.28%  atau sebanyak 17 dari 73 responden. 

c)   Persyaratan pengajuan pembiayaan Murabahah 

Menurut Nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Kota Palopo, persyaratan dalam  melakukan akad pembiayaan murabahah 

termasuk mudah untuk dipenuhi sehingga tidak memberatkan nasabah. Hal ini 

dibuktikan pada respon nasabah dibawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 0 0% 

Baik 26 35.62% 

Sangat Baik 47 64.38% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 64,38% atau sebanyak 

47 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 35.62% atau 

sebanyak 26 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 0% 

atau dari 73 responden tidak yang memilih kategori ini. 

d)    Proses peminjaman pembiayaan Murabahah 

Menurut nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI)  

pembiayaan murabahah proses peminjamannya tergolong lebih cepat sehingga 

nasabah tidak perlu menunggu terlalu lama. Adapun respon nasabah terkait 

dengan proses peminjaman ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.11 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 1 1.37% 

Baik 16 21.92% 

Sangat Baik 56 76.71% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 76,71% atau sebanyak 

26 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 21.92% atau 

sebanyak 16 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

1.37% atau sebanyak 1 dari 73 responden. 

e)   Margin pada Pembiayaan Murabahah 

           Menurut Nasabah pengguna murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

kota Palopo margin yang ditawarkan cukup tinggi sehingga nasabah memberikan 

respon yang Tidak Baik. Adapun respon nasabah terkait dengan margin tersebut 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.12 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 42 57.53% 

Baik 27 36.99% 

Sangat Baik 4 5.48% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

  Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 57.53% atau sebanyak 

42 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 36.99% atau 

sebanyak 27 dari 73 responden.  Dan pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 

5.48% atau sebanyak 4 dari 73 responden.  
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f)   Angsuran pada Pembiayaan Murabahah 

Menurut nasabah pengguna pembiayaan Murabahah di BSI kota Palopo 

bahwa angsuran yang menjadi kesepakatan dalam akad tidak memberatkan 

nasabah. Adapun respon nasabah terkait dengan hal tersebut adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.13 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi presentase 

Tidak Baik 8 10.96% 

Baik 47 64.38% 

Sangat Baik 18 24.66 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 64.38% atau sebanyak 47 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 24.66% atau 

sebanyak 18 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

10.96% atau sebanyak 8 dari 73 responden.  

g)  Jaminan pada Pembiayaan Murabahah 

Pada pembiayaan murabahah jaminan dimaksudkan agar menjaga 

sipemesan tidak main-main dengan pesanan. Berdasarkan hasil kuisioner, terlihat 

bahwa nasabah tidak merasa diberatkan dalam hal jaminan. Adapun respon 

nasabah terkait dengan jaminan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil kuisioner nasabah  

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 7 9.59% 

Baik 42 57.53% 

Sangat Baik 24 32.88% 

Total 73 100% 



59 
 

 

 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori  Baik yaitu sebesar 57.53% atau sebanyak 42 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 32.88% atau 

sebanyak 24 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

9.59% atau sebanyak 7 dari 73 responden.  

Selanjutnya, untuk melihat jumlah frekuensi keseluruhan variabel respon 

nasabah dari aspek kognitif, dapat dihitung dengan cara: jumlah total 

tanggapan/skor aktual di bagi dengan jumlah maksimal/ skor ideal kemudian 

dikalikan seratus. Untuk total jumlah skor aktual diperoleh dari jumlah 

keseluruhan jawaban responden dari 7 butir pertanyaan. Kemudian untuk skor 

idealnya diperoleh dengan cara jumlah butir pertanyaan dikali dengan jumlah 

responden kemudian dikali dengan nilai maksimal butir pertanyaan. Sehingga 

diperoleh nilai sebagai berikut: 

 

𝑅𝐾 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

𝑅𝐾 =
2956

4599
 𝑋 100 

 

RK= 64.27% 

 

 Dari perhitungan diatas dapat dipahami bahwa Respon Kognitif Nasabah 

terhadap pembiayaan murabahah  sebesar 64.27%. Pengambilan keputusan dalam 

pengkategorian aspek Tidak Baik, Baik, dan Sangat Baik adalah sebagai serikut: 
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Tabel 4.15  

Kriteria pengambilan keputusan respon nasabah dari aspek kognitif 

 

Kategori Range nilai Presentase 

Tidak baik 0-1533 0=33.33 

Baik 1554-3066 33.34-66.66 

Sangat Baik  3067-4599 66.67- 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Dari nilai range dan presentase yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai 

berada pada kategori nilai 1554-3066 dan range presentase 33.34-66.66 diperoleh  

nilai sebesar 2956 dan nilai presentase sebesar 64.27% masuk pada kategori Baik. 

Selanjutnya dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut ini: 

 

Gambar 4.2  Histogram Kriteria pengambilan keputusan Respon Nasabah dari 

aspek kognitif 

 

2)   Aspek Afektif 

a)    Keberdaan pembiayaan Murabahah 

 Nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) kota Palopo 

merasa senang dengan kehadiran pembiayaan murabahah ini. Hal ini dapat dilihat 
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dari respon nasabah terkait keberadaan pembiayaan murabahah dibawah ini: 

Tabel 4.16 hasil kuisioner nasabah 

 Kategori  Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 0 0% 

Baik 11 15.07% 

Sangat Baik 62 84.93 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 84.93% atau sebanyak 

62 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 15.07% atau 

sebanyak 11 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 0% 

atau dari 73 responden tidak yang memilih kategori ini. 

b)   Pembiayaan Murabahah Sesuai Syariat Islam 

Nasabah pengguna pembiayaan Murabahah di BSI kota Palopo sebagian 

besar meyakini bahwa akad pembiayaan murabahah yang digunakan sudah sesuai 

dengan prinsip syariat Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari respon Nasabah 

terkait dengan keyakinan tersebut. 

Tabel 4.17 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 24 32.88% 

Baik 34 46.57% 

Sangat Baik 15 20.55% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 46.57% atau sebanyak 34 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 32.88% atau 

sebanyak 24 dari 73 responden. Dan pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 
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20.55% atau sebanyak 15 dari 73 responden.  

c)   Persyaratan pengajuan pembiayaan Murabahah 

Nasabah pengguna Murabahah di BSI Kota palopo merasa senang karena 

persyaratan yang diberikan BSI untuk melakukan akad murabahah mudah 

dipenuhi sehingga nasabah merasa tidak terlalu terbebani. Adapun respon nasabah 

terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 0 0% 

Baik 37 50.69% 

Sangat Baik 36 49.31% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 50.69% atau sebanyak 37 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 49.31% atau 

sebanyak 36 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 0% 

atau dari 73 responden tidak yang memilih kategori ini. 

d)  Proses peminjaman  

Nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota 

palopo merasa senang karena proses peminjaman setelah akad pembiayaan 

murabahah disepakati oleh pihak-pihak yang terkait tergolong lebih cepat,  

sehingga nasabah tidak perlu menunggu terlalu lama lagi. Adapun respon nasabah 

terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.19 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 2 2.73% 

Baik 29 39.74% 

Sangat Baik 42 57.53% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 57.53% atau sebanyak 

42 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 39.74% atau 

sebanyak 29 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

2.73% atau sebanyak 2 dari 73 responden. 

e)   Margin pada pembiayaan Murabahah 

Nasabah pengguna Murabahah di BSI Kota palopo merasa margin yang 

ditawarkan BSI tergolong cukup tinggi sehingga nasabah merasa kesulitan untuk 

menjangkaunya. Adapun respon nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 37 50.68% 

Baik 25 34.25% 

Sangat Baik 11 15.07% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 50.68% atau sebanyak 

37 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 34.25% atau 

sebanyak 25 dari 73 responden . Dan pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 

15.07% atau sebanyak 11 dari 73 responden.  
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f)   Angsuran pelunasan Murabahah 

Nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia/BSI Kota palopo 

merasa senang karena angsuran pelunasan pembiayaan murabahah yang telah 

disepakati tidak membebani nasabah. Adapun respon nasabah terkait dengan hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.21 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 1 1.37% 

Baik 51 69.86% 

Sangat Baik 21 28.77% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 69.86% atau sebanyak 51 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 28.77% atau 

sebanyak 21 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

1.37% atau sebanyak 1 dari 73 responden.  

g)  Jaminan pembiayaan murabahah 

Nasabah pengguna Murabahah di BSI Kota palopo merasa senang karena 

angsuran jaminan yang telah ditetapkan pada akad murabahah tidak memberatkan 

nasabah. Adapun respon nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.22 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 3 4.11% 

Baik 44 60.27% 

Sangat Baik 26 35.62% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 60.72% atau sebanyak 44 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 35.62% atau 

sebanyak 26 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

4.11% atau sebanyak 3 dari 73 responden.  

Selanjutnya, untuk melihat jumlah frekuensi keseluruhan variabel respon 

nasabah dari aspek afektif, dapat dihitung dengan cara: jumlah total 

tanggapan/skor aktual di bagi dengan jumlah maksimal/skor ideal kemudian 

dikalikan seratus. Untuk skor aktual diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban 

responden dari 7 butir pertanyaan. Kemudian untuk skor idealnya diperoleh 

dengan cara jumlah butir pertanyaan dikali dengan jumlah responden kemudian 

dikali dengan nilai maksimal butir pertanyaan. Sehingga diperoleh nilai sebagai 

berikut: 

 

𝑅𝐴 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

𝑅𝐴 =
3006

4599
 𝑋 100 

 

RA= 65.36% 

 

 Dari perhitungan diatas dapat dipahami bahwa Respon Afektif Nasabah 

terhadap pembiayaan murabahah  sebesar 65.36%. Pengambilan keputusan dalam 

pengkategorian aspek Tidak Baik, Baik, dan Sangat Baik adalah sebagai serikut: 
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Tabel 4.23 

Kriteria pengambilan keputusan respon nasabah dari aspek Afektif 

 

Kategori Range nilai Presentase 

Tidak baik 0-1533 0=33.33 

Baik 1554-3066 33.34-66.66 

Sangat Baik  3067-4599 66.67- 100 

Sumber: Data primer yang diolah 

 Dari nilai range dan presentase yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai 

berada pada kategori nilai 1554-3066 dan range presentase 33.34-66.66 diperoleh 

nilai sebesar 3006 dan nilai presentase sebesar 65.36% masuk pada kategori Baik. 

Selanjutnya dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut ini: 

 

Gambar 4.3 Histogram Kriteria Pengambilan Keputusan Respon Nasabah dari 

aspek afektif 

 

3. Aspek Konatif 

a)   Mencari Informasi  

 Sebelum melakukan akad pembiayaan Murabahah, Nasabah Bank Syariah 

Indonesia/BSI mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan pembiayaan 
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Murabahah tersebut. Adapun respon nasabah terkait dengan hal itu dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.24 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 5 6.85% 

Baik 49 67.12% 

Sangat Baik 19 26.03% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 67.12% atau sebanyak 49 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 26.03% atau 

sebanyak 19 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

6.85% atau sebanyak 5 dari 73 responden.  

b)   Merekomendasikan kepada orang lain 

Nasabah pengguna murabahah di BSI kota Palopo akan merekomendasikan 

pembiayaan ini kepada kerbat dan juga orang lain. Adapun respon nasabah terkait 

dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.25 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 13 17.81% 

Baik 43 58.90% 

Sangat Baik 17 23.29% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 58.90% atau sebanyak 43 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 23.29% atau 

sebanyak 17 dari 73 responden . Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 
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17.81% atau sebanyak 13 dari 73 responden.  

c)   Kendala yang dialami 

Nasabah pengguna murabahah di BSI kota Palopo sebagian besar pernah 

mengalami kendala pada saat melakukan pembiayaan murabahah sehingga 

menimbulkan respon yang tidak baik pada sebagian besar nasabah. Adapun 

respon nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.26 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 37 50.69% 

Baik 21 28.77% 

Sangat Baik 15 20.54% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 50.69% atau sebanyak 

37 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 28.77% atau 

sebanyak 21 dari 73 responden . Dan pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 

20.54% atau sebanyak 15 dari 73 responden. 

d)   Menggunakan akad murabahah lagi 

Karena keunggulan yang dimiliki oleh pembiayaan murabahah, Oleh karena 

itu sebagian besar nasabah memilih untuk mengggunakan pembiayaan murabahah 

lagi apabila ia hendak melakukakan pembiayaan berikutnya. Adapun respon 

nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.27 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 24 32.88% 

Baik 35 47.94% 

Sangat Baik 14 19.18% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 47.94% atau sebanyak 35 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 32.88% atau 

sebanyak 24 dari 73 responden. Dan pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 

19.18% atau sebanyak 14 dari 73 responden. 

e)   Manfaat Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah memberikan banyak manfaat terhadap pihak-pihak 

yang berkaitan. Adapun respon nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.28 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 1 1.37% 

Baik 50 68..49% 

Sangat Baik 22 30.14% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.28 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 68.49% atau sebanyak 50 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 30.14% atau 

sebanyak 22 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

1.37% atau sebanyak 1 dari 73 responden.  
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f)   Memilih pembiayaan murabahah atas  kemauan sendiri 

Nasabah pengguna Murabahah di BSI Kota palopo sebagian besar memilih 

pembiayaan murabahah atas  kemauan sendiri. Adapun respon nasabah terkait 

dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.29 hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 3 4.11% 

Baik 44 60.27% 

Sangat Baik 26 35.62% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.29 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Baik yaitu sebesar 60.27% atau sebanyak 44 dari 

73 responden. Kemudian pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 25.62% atau 

sebanyak 26 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 

4.11% atau sebanyak 3 dari 73 responden.  

g)   Perbaikan Pembiayaan Murabahah  

Nasabah pengguna Murabahah di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota 

palopo merasa perlu adanya perbaikan pada pembiayaan murabahah. Adapun 

respon nasabah terkait dengan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.30 Hasil kuisioner nasabah 

Kategori Frekuensi Presentase 

Tidak Baik 0 0% 

Baik 19 26.03% 

Sangat Baik 54 73.97% 

Total 73 100% 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 

responden berada pada kategori Sangat Baik yaitu sebesar 73.97% atau sebanyak 
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54 dari 73 responden. Kemudian pada kategori Baik yaitu sebesar 26.03% atau 

sebanyak 19 dari 73 responden. Dan pada kategori Tidak Baik yaitu sebesar 0% 

atau dari 73 responden tidak yang memilih kategori ini. 

Selanjutnya untuk melihat jumlah frekuensi keseluruhan variabel respon 

nasabah dari aspek konatif, dapat dihitung dengan cara: jumlah total 

tanggapan/skor aktual di bagi dengan jumlah maksimal/skor ideal kemudian 

dikalikan seratus. Untuk skor aktual diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban 

responden dari 7 butir pertanyaan. Kemudian untuk skor idealnya diperoleh 

dengan cara jumlah butir pertanyaan dikali dengan jumlah responden kemudian 

dikali dengan nilai maksimal butir pertanyaan. Sehingga diperoleh nilai frekuensi 

seperti berikut:  

𝑅𝐾 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

𝑅𝐾 =
2883

4599
 𝑋 100 

 

RK= 62.68% 

 Dari perhitungan diatas dapat dipahami bahwa Respon Konatif Nasabah 

terhadap pembiayaan murabahah  sebesar 62.68%. Pengambilan keputusan dalam 

pengkategorian aspek Tidak Baik, Baik, dan Sangat Baik adalah sebagai serikut: 

Tabel 4.31  

Kriteria pengambilan keputusan respon nasabah dari aspek Konaktif 

 

Kategori Range nilai Presentase 

Tidak baik 0-1533 0=33.33 

Baik 1554-3066 33.34-66.66 

Sangat Baik  3067-4599 66.67- 100 

Sumber: Data primer yang diolah 



72 
 

 

 

 Dari nilai range dan presentase yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai 

berada pada kategori nilai 1554-3066 dan range presentase 33.34-66.66 diperoleh 

nilai sebesar 2883 dan nilai presentase sebesar 62.68%,  masuk pada kategori 

Baik. Selanjutnya dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut ini: 

 

 

Gambar 4.4 Histogram Kriteria Pengambilan Keputusan Respon Nasabah dari 

aspek Konatif 

 

Dari ketiga Aspek Kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif dapat 

dihitung keseluruhan respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah sebagai 

berikut: 

𝑅𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
 𝑋 100 

𝑅𝑁 =
8845

13797
 𝑋 100 

RN= 64.11% 
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Kategori Range nilai Presentase 

Tidak baik 0-4599 0 - 33.33% 

Baik 4600-9198 33.34 - 66.66% 

     Sangat Baik 9199-12797 66.67 - 100% 

 

Jadi, Secara keseluruhan respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah 

dilihat dari aspek kognitif, afektif dan Konatif  berada pada range nilai  4600-9198 

dan pada range presentase 33.34-66.66%. Sehingga masuk dalam kategori Baik 

dengan presentase nilai sebesar memiliki presentase nilai sebesar 64.11%. 

Selanjutnya, meskipun secara keseluruhan respon nasabah sudah baik akan 

tetapi masih ada yang menjadi penyebab sehingga presentase responnya hanya 

sampai pada nilai 64.11% tidak mencapai nilai maksimal yaitu 100%. Terlihat 

bahwa nasabah memberikan respon yang Tidak baik terkait dengan penetapan 

margin oleh Bank, keyakinan nasabah bahwa pembiayaan murabahah ini sudah 

sesuai dengan syariat Islam Serta kendala yang dialami nasabah pada saat 

melakukan akad murabahah. Sehingga kekurangan-kekurangan tersebut bisa 

menjadi kelemahan atau kekurangan untuk pembiayaan murabahah itu sendiri. 

Oleh karena itu terlihat pada respon nasabah bahwa nasabah pengguna murabahah 

mengaharapkan adanya  perbaikan lagi pada pembiayaan murabahah. 

B.    Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa aspek kognitif, afektif, dan 

konatif saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Ketiga komponen ini 

terlihat cenderung konsisten. Ini berarti bahwa perubahan dalam salah satu aspek 

tersebut, cenderung untuk menghasilkan perubahan yang berkaitan dengan 

komponen yang lain. 
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Menurut Drever menyebutkan bahwa kognitif adalah istilah umum yang 

mencakup segenap model pemahaman yakni persepsi, imajinasi, penangkapan 

makna dan penalaran. Oleh karena itu pengetahuan memiliki peranan yang sangat 

penting, keputusan nasabah untuk menggunakan atau tidaknya pembiayaan 

murabahah dipengaruhi besar oleh pengetahuannya tentang pembiayaan 

murabahah itu sendiri.  

Apabila nasabah memiliki pengetahuan/atau persepsi yang baik maka 

nasabah akan terdorong untuk memlih pembiayaan murabahah. Sebaliknya, 

apabila nasabah tidak memiliki pengetahuan tentang pembiayaan murabahah itu 

sendiri maka nasabah juga tidak memilihnya. Sebab itu, sebelum memutuskan 

untuk menjadi nasabah pengguna pembiayaan murabahah, mereka  sudah 

memiliki pengetahuan terlebih dahulu terkait dengan pembiayaan murabahah itu 

sendiri. 

Kemudian Aspek afektif, hal ini seperti pada teori mengenai sifat sikap 

yang dibagi menjadi dua, yaitu sikap positif (favorable) dan sikap negatif 

(infavorable). Sikap positif ialah kecenderungan tindakan mendekati, 

menyayangi, mengharapkan obyek tertentu. Sikap negatif ialah kecenderungan 

untuk menjauhi, menghindari membenci dan tidak menyukai obyek tertentu. 

Dalam hubungan antara aspek kognitif dan juga aspek afektif mengenai 

respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia/BSI 

kota Palopo, menunjukkan bahwa kedua aspek ini sejalan apabila nasabah 

memberikan respon yang baik terkait pembiayaan murabahah itu sendiri maka 
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untuk aspek afektifnya sendiri akan memberikan respon baik pula, dan begitu 

sebaliknya. 

Selanjutnya adalah aspek konatif, Aspek konatif bisa dikatakan sebagai 

hasil output dari aspek kognitif dan juga aspek afektif. Apabila nasabah 

memberikan respon yang baik terhadap pembiayaan murabahah, maka mereka 

akan merekomendasikan pembiayaan murabahah tersebut kepada orang lain atau 

kerabatnya. Hal ini dikarenakan adanya kepuasan nasabah yang menggunakan 

pembiayaan murabahah dan ingin menularkan pengalamanya pada orang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, serta 

analisis yang dilakukan terhadap respon nasabah pada pembiayaan murabahah, 

maka untuk mengakhiri penulisan skripsi ini penulis mengambil beberapa 

kesimpulan pada berikut : 

1. Respon nasabah dari aspek kognitif terhadap pembiayaan murabahah 

secara keseluruhan mempunyai presentase nilai sebesar 64.27% (Baik) 

bagi nasabahnya. Hal ini berarti bahwa sebagian besar nasabah memiliki 

pengetahuan dan juga persepsi yang sudah cukup baik mengenai 

pembiayaan murabahah itu sendiri. 

2. Pada aspek afektif nasabah pengguna pembiayaan murabahah yang ada 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) Kota Palopo sebagian besar 

memberikan respon yang sikap yang Baik dengan presentase nilai 

sebesar 65.36%. Hal ini berarti nasabah memiliki perasaan senang 

terhadap adanya pembiayaan murabahah ini. 

3. Dari segi konatif respon nasabah terhadap pembiayaan murabahah 

memiliki presentase nilai sebesar 62.68%  (Baik) juga yaitu dengan 

merekomendasikan pembiayaan muarabahah kepada orang lain atau 

kerabatnya, dan juga keinginan untuk menggunakan pembiayaan 

murabahah ini  apabila kedepannya ingin melakukan pembiayaan lagi. 

Hal ini disebabkan karena ada rasa kepuasan nasabah yang menggunakan 
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pembiayaan murabahah kemudian ingin menularkan pengalamanya 

kepada orang lain dan kerabatnya. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa respon nasabah terhadap 

pembiayaan murabahah jika dilihat dari ketiga aspek kognitif, afektif dan 

konatif memiliki presentase nilai sebesar 64.11%. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Disarankkan kepada Bank Syariah Indonesia (BSI)  kota Palopo 

untuk terus mampu mempertahankan keunggulan yang pembiayaan 

Murabahah miliki. Selain itu untuk kelemahan yang ditemukan agar 

dijadikan sebagai bahan evaluasi kedepannya supaya citra dari pembiayaan 

murabahah ini tetap terjaga dimata masyarakat. Kemudian pihak bank juga 

harus memberikan pemahaman yang lebih baik lagi kepada nasabah 

mengenai pembiayaan murabahah baik itu tentang tata cara pembiayaan, 

prosedur dan lainnya. 

Selanjutnya Bank Syariah Indonesia/BSI diharapkan untuk terus 

melakukan promosi terkait pembiayaan Murabahah itu sendiri agar 

semakin di ketahui oleh masyarakat luas. Bila perlu memberikan 

sosialisasi langsung kepada masyarakat serta pelatihan langsung, tentang 

operasionalnya sehingga mampu meminimalisir adanya nasabah yang 

mengalami kendala apabila melakukan akad pembiayaan murabahah. 

 

 



78 
 

 

 

2.  Bagi peniliti selanjutnya  

a) Diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambah variabel selain yang 

dibahas dalam penelitian ini, agar mampu memberikan rasa kepuasan 

terhadap nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah pada Bank 

Syariah Indonesia Kota palopo. 

b) Disarankan untuk menambahkan objek penelitian sehingga tidak hanya 

melihat dari respon pembiayaan murabahah hanya dari satu tempat. 

c) Disarankan untuk menambahkan sampel penelitian kepada masyarkat umum 

sehingga lebih mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap 

pembiayaan murabahah secara lebih luas. 
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Lampiran 3 Angket Penelitian 

Angket Penelitian 

Kepada Yth,……………………………… 

Assalamu’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Nama    : Nuraida 

 NIM    : 17 0402 0153 

Program Studi  : Perbankan Syariah  

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam  

Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri Palopo  

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya mengenai 

”Respon Nasabah Terhada Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah 

Indonesia Kota Palopo”. Kali ini, saya selaku peneliti meminta kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan mengisi kuesioner. 

Berikut kuesioner yang saya ajukan, mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan tidak akan 

berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i karena penelitian ini dilakukan 

semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediannya saya 

ucapkan terima kasih. 

Wasalamu’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Penulis, 

 
Nuraida  
NIM. 17 0402 0153 
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PROFIL RESPONDEN 

1. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu membaca setiap butir  

pernyataan dengan cermat. 

2. Silahkan beri tanda check list () pada kolom yang sesuai dengan pilihan. 
 

3. Untuk setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu 

alternatif jawaban. 

4. Jika ada kesalahan dalam memilih alternative jawaban, beri tanda (X) 

pada kolom yang salah kemudian beri tanda check list () pada kolom 

yang sesuai. 

5. Semua pernyataan yang ada, mohon dijawab tanpa ada satupun yang lewat. 

 

2. Keterangan Jawaban 

Untuk menjawab pertanyaan berikut, silahkan disesuaikan dengan 

pengalaman anda selama menggunakan jasa layanan keuangan. Skala 

penilaian adalah sebagai berikut. 

  

Angka Keterangan 

1-3 Tidak baik 

4-6 Baik 

7-9 Sangat Baik 
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A.     Profil Responden 

1. Nama    :  

2. Jenis Kelamin  :  

3. Usia    :   

B.  Karakteristik Responden: 

1. Apakah anda nasabah Bank Syariah Indonesia? 

a. Ya                    b.Tidak 

2. Apakah anda menggunakan pembiayaan di BSI? 

a. Ya                    b.Tidak 

3. Skema pembiayaan apa yang saudara gunakan? 

a. Mudharabah  b. Musyarakah  c. Murabahah 

(jika jawaban anda Murabahah, mohon untuk melanjutkan pengisian 

kuisioner berikut, jika bukan anda cukup menjawab sampai disini saja. 

Terimakasih) 

4.  Apabila saudara merupakan pengguna akad murabahah, jenis murabahah 

apakah yang saudara gunakan? 

a. Pembiayaan Mitraguna Berkah  

b. Pemibiayaan Pra pensiun 

c. Pembiayaan Pensiun  

d. Pembiayaan Mikro 

e. Pembiayaan kur 

f. Pembiayaan Griya 

g. Tidak Tahu 
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No  

Pernyataan 

 

Penilaian 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

PENGETAHUAN/KOGNITIF          

1. Saya memahami apa yang 

dimaksud dengan pembiayaan 

murabahah  

         

2. Pembiayaan murabahah yang 

ada di BSI kota Palopo sudah 

sesuai dengan syariat islam 

         

3. Persyaratan dalam mengajukan 

pembiayaan murabahah mudah 

saya pahami dan penuhi 

         

4. Proses pinjaman yang diajukan 

tergolong mudah dan cepat 

         

5. Margin yang ditawarkan 

tergolong rendah dan mudah 

dijangkau 

         

6. Angsuran pelunasan 

pembiayaan murabahah yang 

disepakati tidak memberatkan 

saya 

         

7. Jaminan yang ditetapkan oleh 

BSI kota Palopo tidak 

memberatkan saya. 

         

 SIKAP/AFEKTIF          

1. Saya merasa senang dengan 

adanya pembiayaan Murabahah 

di BSI kota Palopo 

         

2. Saya meyakini bahwa 

pembiayaan murabahah yang 

ada di BSI sudah sesuai dengan 

syariat Islam 

         

3. Saya merasa senang karena 

persyaratan dalam mengajukan 

pembiayaan murabahah relatif 

lebih mudah untuk dipenuhi 

         

4. Saya merasa senang mengambil 

pembiayaan Murabahah di BSI 

karena proses peminjamannya 

tergolong lebih cepat 

         

5. Saya  merasa senang karena          
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margin yang ditawarkan pada 

pembiayaan Murabahah 

tergolong rendah dan dapat 

dijangkau 

6. Saya merasa kurang senang  

karena angsuran pelunasan 

pembiayaan murabahah yang 

disepakati memberatkan saya 

         

7. Saya merasa senang karena 

jaminan yang ditetapkan oleh 

BSI kota Palopo tidak 

memberatkan saya. 

         

 TINDAKAN/KONATIF          

1. Saya sudah mencari informasi 
yang sebanyak-banyaknya 
tentang pembiayaan murabahah 

         

2. Saya akan merekomendasikan 
pembiayaan Murabahah kepada 
kerabat dan orang lain  

         

3. Saya tidak pernah mengalami 
kendala saat menggunakan 
pembiayaan murabahah 

         

4. Saya akan menggunakan akad 

murabahah lagi apabila 

melakukan pembiayaan  

         

5. Saya memilih pembiayaan 

Murabahah karena merasa 

pembiayaan ini memiliki banyak 

manfaat 

         

6. Saya memilih pembiayaan 

murabahah atas  kemauan diri 

sendiri  

         

7. Pembiayaan murabahah yang 

ada di BSI kota Palopo 

diperlukan perbaikan. 
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Lampiran 4 Hasil Kuisioner Penelitian 

 

1. Jawaban responden mengenai Respon Nasabah dari aspek kognitif (X1) 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 X1 

1 8 8 8 8 1 7 8 48 

2 6 7 5 8 2 3 5 36 

3 7 7 8 9 6 7 8 52 

4 7 7 7 6 4 3 3 37 

5 7 6 7 5 6 7 7 45 

6 6 6 6 7 3 5 6 39 

7 6 7 7 6 7 8 7 48 

8 7 6 8 7 6 5 7 46 

9 6 6 7 9 8 6 5 47 

10 6 5 6 4 4 6 7 38 

11 7 8 8 6 6 8 6 49 

12 9 7 8 9 5 6 8 52 

13 9 6 9 9 5 6 9 53 

14 6 6 6 7 3 7 6 41 

15 5 6 7 7 3 5 5 38 

16 6 6 8 7 2 4 5 38 

17 9 8 9 9 7 8 9 59 

18 8 7 9 9 6 8 9 56 

19 6 6 7 7 2 5 5 38 

20 6 6 7 7 2 3 3 34 

21 5 7 8 8 2 5 5 40 

22 7 7 6 7 3 5 5 40 

23 6 6 7 7 3 5 5 39 

24 7 7 6 7 3 6 6 42 

25 5 8 9 8 6 7 8 51 

26 7 8 8 8 6 7 7 51 

27 5 6 7 7 6 9 9 49 

28 6 6 7 7 3 4 4 37 

29 6 6 7 7 6 8 8 48 

30 6 7 8 8 4 7 6 46 

31 6 6 6 7 7 7 7 46 
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32 7 7 7 7 3 3 4 38 

33 7 7 7 7 3 5 6 42 

34 6 6 7 7 3 5 7 41 

35 6 8 7 7 5 6 5 44 

36 8 8 6 6 4 5 5 42 

37 7 7 7 7 4 5 6 43 

38 7 8 7 7 4 5 6 44 

39 9 2 8 8 4 7 8 46 

40 8 5 8 8 3 5 5 42 

41 6 7 7 7 3 4 6 40 

42 6 5 8 7 2 3 3 34 

43 6 6 7 8 2 4 4 37 

44 6 3 7 7 2 5 3 33 

45 5 3 6 7 3 3 3 30 

46 6 2 7 7 2 3 3 30 

47 6 4 7 8 3 5 5 38 

48 6 3 7 7 2 2 2 29 

49 6 1 6 6 3 5 5 32 

50 6 4 7 7 3 5 5 37 

51 6 2 8 7 2 6 6 37 

52 5 1 5 5 2 6 6 30 

53 5 3 7 7 2 5 5 34 

54 5 3 4 5 2 4 4 27 

55 4 2 5 8 2 4 5 30 

56 6 3 5 6 3 7 8 38 

57 5 1 6 7 4 5 6 34 

58 4 4 5 5 6 5 4 33 

59 7 3 5 5 3 6 7 36 

60 8 3 7 8 5 5 7 43 

61 2 4 5 5 6 6 7 35 

62 2 2 4 3 5 6 6 28 

63 5 4 4 4 5 4 5 31 

64 8 6 7 8 3 7 7 46 

65 8 3 8 7 3 7 7 43 

66 6 5 7 6 3 5 6 38 

67 6 6 6 6 5 5 6 40 

68 7 5 6 7 3 5 6 39 

69 6 4 6 8 3 5 6 38 
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70 8 6 6 7 3 6 6 42 

71 7 6 6 7 3 6 6 41 

72 7 6 6 8 3 6 7 43 

73 8 7 7 8 4 5 6 45 

 

2. Jawaban responden mengenai Respon Nasabah dari aspek afektif (X2) 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 X2 

1 8 8 8 8 1 7 8 48 

2 8 7 5 7 2 4 4 37 

3 8 6 8 8 6 7 8 51 

4 8 7 7 5 3 4 4 38 

5 7 8 7 6 7 7 7 49 

6 6 6 6 7 3 5 5 38 

7 7 7 7 6 7 7 8 49 

8 7 6 8 6 5 7 7 46 

9 6 5 7 7 6 7 5 43 

10 7 5 6 5 6 7 6 42 

11 7 7 7 8 7 6 6 48 

12 9 6 9 9 5 6 9 53 

13 8 6 9 9 5 6 9 52 

14 8 5 6 7 3 7 7 43 

15 8 6 7 7 7 6 7 48 

16 8 6 6 6 3 6 6 41 

17 9 8 8 9 8 8 9 59 

18 7 8 7 8 8 7 7 52 

19 7 5 7 7 2 5 3 36 

20 7 6 7 6 3 5 3 37 

21 7 6 6 6 3 5 5 38 

22 7 6 7 7 3 3 3 36 

23 7 6 7 7 3 5 5 40 

24 7 6 6 7 3 5 5 39 

25 8 6 8 7 6 7 6 48 

26 8 8 8 8 7 7 8 54 

27 9 7 7 7 8 8 8 54 

28 6 6 8 8 2 4 6 40 
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29 7 7 7 7 5 6 7 46 

30 7 6 6 7 5 6 6 43 

31 7 5 6 7 6 6 6 43 

32 7 3 7 7 3 5 5 37 

33 6 6 6 6 5 5 6 40 

34 7 7 6 7 6 6 6 45 

35 7 7 7 7 5 7 7 47 

36 6 6 6 7 6 6 6 43 

37 6 6 6 6 6 6 7 43 

38 6 7 7 7 7 6 7 47 

39 9 3 8 8 5 7 9 49 

40 8 6 8 7 3 5 5 42 

41 7 6 7 7 6 6 5 44 

42 7 8 6 5 3 4 6 39 

43 7 5 6 6 6 6 5 41 

44 8 3 8 6 3 4 7 39 

45 7 3 7 7 3 6 4 37 

46 5 3 6 5 2 6 6 33 

47 7 2 6 7 2 5 5 34 

48 7 2 8 7 2 5 5 36 

49 7 2 5 5 2 5 5 31 

50 7 3 5 5 3 5 5 33 

51 7 3 5 5 2 5 6 33 

52 7 2 6 5 2 6 6 34 

53 7 3 6 6 3 6 5 36 

54 7 3 6 6 2 5 5 34 

55 7 2 5 4 3 5 5 31 

56 8 3 7 7 3 7 7 42 

57 8 3 7 7 6 7 8 46 

58 5 3 5 4 4 4 5 30 

59 7 4 7 6 3 6 6 39 

60 7 4 4 6 7 5 4 37 

61 7 3 5 3 5 6 6 35 

62 6 3 4 3 5 5 6 32 

63 4 4 5 4 4 4 4 29 

64 8 4 7 8 3 7 7 44 

65 7 3 6 7 7 6 6 42 

66 7 3 6 7 3 6 6 38 
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67 7 2 5 6 3 6 6 35 

68 7 3 5 5 3 5 5 33 

69 7 4 5 5 3 7 7 38 

70 8 3 7 7 4 7 7 43 

71 7 5 6 6 3 6 6 39 

72 8 5 6 7 4 6 7 43 

73 8 5 5 7 3 7 7 42 

 

3. Jawaban responden mengenai Respon Nasabah dari aspek konatif (X3) 

 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 X3 

1 8 8 8 1 6 7 9 47 

2 8 7 3 3 5 4 8 38 

3 6 6 6 6 6 7 7 44 

4 6 6 3 3 5 4 9 36 

5 6 6 6 7 7 7 6 45 

6 7 6 3 6 5 5 9 41 

7 7 6 7 6 7 8 5 46 

8 5 7 6 8 6 9 8 49 

9 6 6 6 7 7 7 8 47 

10 5 5 7 5 5 7 9 43 

11 5 5 6 6 7 7 9 45 

12 9 7 8 8 8 9 9 58 

13 8 6 9 9 7 7 6 52 

14 5 6 5 3 6 5 8 38 

15 5 7 3 3 6 6 8 38 

16 6 6 8 6 6 7 8 47 

17 9 8 9 8 8 8 9 59 

18 8 8 8 8 8 8 8 56 

19 4 6 3 3 4 4 8 32 

20 6 7 3 3 5 4 8 36 

21 5 4 3 4 6 3 8 33 

22 7 6 3 6 6 5 8 41 

23 5 5 3 6 7 6 7 39 

24 6 6 3 5 5 5 8 38 

25 6 6 7 7 7 7 8 48 
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26 7 7 8 8 7 7 9 53 

27 1 5 7 8 8 8 7 44 

28 5 6 3 3 4 4 8 33 

29 5 6 5 6 7 6 8 43 

30 5 5 5 5 5 6 4 35 

31 7 6 4 5 5 7 7 41 

32 6 5 5 6 6 6 8 42 

33 6 5 3 6 7 5 7 39 

34 7 8 6 5 6 6 7 45 

35 6 6 7 6 6 5 5 41 

36 5 8 3 3 6 3 5 33 

37 7 5 6 5 7 7 6 43 

38 6 7 7 5 6 7 4 42 

39 8 6 8 8 8 9 5 52 

40 8 5 3 6 5 6 8 41 

41 6 6 3 4 6 6 7 38 

42 4 5 3 5 5 5 6 33 

43 6 6 3 5 6 6 8 40 

44 6 3 3 3 4 4 7 30 

45 6 3 3 3 4 4 7 30 

46 5 3 3 3 4 4 9 31 

47 4 2 2 3 5 5 9 30 

48 5 2 2 2 5 5 7 28 

49 4 2 2 2 6 5 9 30 

50 5 3 3 2 5 5 8 31 

51 5 2 3 3 3 5 8 29 

52 5 2 2 2 5 5 8 29 

53 3 3 3 3 6 5 7 30 

54 3 3 3 3 5 5 8 30 

55 4 3 2 2 5 5 7 28 

56 5 5 3 3 7 6 8 37 

57 2 5 3 7 7 7 9 40 

58 4 5 4 4 5 5 6 33 

59 5 6 6 3 6 6 5 37 

60 3 3 3 5 5 7 6 32 

61 4 4 5 3 7 7 7 37 

62 5 4 5 4 4 5 4 31 

63 5 4 5 5 4 4 6 33 
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64 6 7 6 6 6 7 5 43 

65 5 6 3 6 6 6 8 40 

66 5 6 3 5 5 5 5 34 

67 5 5 5 5 5 5 6 36 

68 5 7 3 5 5 5 7 37 

69 7 7 3 6 6 3 8 40 

70 7 5 3 6 7 6 9 43 

71 6 8 7 6 7 7 8 49 

72 7 6 6 7 5 5 9 45 

73 8 7 5 7 7 8 4 46 
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Lampiran 5 r tabel 

     r-tabel 
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Lampiran 6 Uji Instrumen 

1.Uji Validitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .661
**
 .573

**
 .569

**
 .551

**
 .590

**
 .638

**
 .775

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.2 Pearson Correlation .661
**
 1 .638

**
 .634

**
 .553

**
 .619

**
 .610

**
 .793

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.3 Pearson Correlation .573
**
 .638

**
 1 .675

**
 .682

**
 .709

**
 .709

**
 .846

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.4 Pearson Correlation .569
**
 .634

**
 .675

**
 1 .733

**
 .718

**
 .712

**
 .854

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.5 Pearson Correlation .551
**
 .553

**
 .682

**
 .733

**
 1 .758

**
 .730

**
 .854

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X1.6 Pearson Correlation .590
**
 .619

**
 .709

**
 .718

**
 .758

**
 1 .794

**
 .882

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 
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X1.7 Pearson Correlation .638
**
 .610

**
 .709

**
 .712

**
 .730

**
 .794

**
 1 .886

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .775
**
 .793

**
 .846

**
 .854

**
 .854

**
 .882

**
 .886

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .738
**
 .677

**
 .770

**
 .707

**
 .682

**
 .651

**
 .836

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.2 Pearson Correlation .738
**
 1 .780

**
 .836

**
 .738

**
 .773

**
 .721

**
 .901

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.3 Pearson Correlation .677
**
 .780

**
 1 .793

**
 .716

**
 .733

**
 .727

**
 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.4 Pearson Correlation .770
**
 .836

**
 .793

**
 1 .876

**
 .829

**
 .763

**
 .944

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.5 Pearson Correlation .707
**
 .738

**
 .716

**
 .876

**
 1 .856

**
 .724

**
 .901

**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.6 Pearson Correlation .682
**
 .773

**
 .733

**
 .829

**
 .856

**
 1 .756

**
 .905

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X2.7 Pearson Correlation .651
**
 .721

**
 .727

**
 .763

**
 .724

**
 .756

**
 1 .856

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .836
**
 .901

**
 .876

**
 .944

**
 .901

**
 .905

**
 .856

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .487
**
 .625

**
 .601

**
 .632

**
 .577

**
 .030 .738

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .804 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.2 Pearson Correlation .487
**
 1 .686

**
 .739

**
 .792

**
 .787

**
 .183 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .121 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.3 Pearson Correlation .625
**
 .686

**
 1 .668

**
 .718

**
 .662

**
 -.014 .829

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .906 .000 
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N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.4 Pearson Correlation .601
**
 .739

**
 .668

**
 1 .815

**
 .799

**
 .127 .887

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .286 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.5 Pearson Correlation .632
**
 .792

**
 .718

**
 .815

**
 1 .793

**
 .081 .909

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .493 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.6 Pearson Correlation .577
**
 .787

**
 .662

**
 .799

**
 .793

**
 1 .115 .881

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .333 .000 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

X3.7 Pearson Correlation .030 .183 -.014 .127 .081 .115 1 .240
*
 

Sig. (2-tailed) .804 .121 .906 .286 .493 .333  .040 

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

TOTAL_X3 Pearson Correlation .738
**
 .876

**
 .829

**
 .887

**
 .909

**
 .881

**
 .240

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .040  

N 73 73 73 73 73 73 73 73 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 

 

X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.931 7 

 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.955 7 

 

X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 7 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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